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ABSTRAK 
Ravi Abdul Aziz,  Hubungan Perhatian Orangtua dengan Perilaku Moral 
Remaja di SMK Tunas Markatin, Skripsi, Jakarta: Program Studi Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk memeroleh data empiris dan hubungan 
tentang perhatian orang tua dengan perilaku moral remaja. Penilitian ini dilakukan 
di SMK Tunas Markatin , Jakarta Timur.  Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober sampai Desember 2017. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif korelasional menggunakan rumus product moment, 
teknik pengambilan sampel yaitu teknik simple random sampling, jumlah sampel 
sebanyak 59 orang peserta didik kelas X (sepuluh) di SMK Tunas Markatin. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini variabel x dan y dengan 
menggunakan angket berskala likert. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rxy 0,706 > rtabel 0,256 yang berarti 
bahwa variabel X dan variabel Y memiliki hubungan yang positif, sedangkan thitung 
7,57 > ttabel 1,67 maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan 
variabel Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Perhatian Orangtua dengan Perilaku Moral Remaja. 
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ABSTRACT 
Ravi Abdul Aziz, The Relations of Parent’s Attention with Teenager’s Morality 
Behavior in SMK Tunas Markatin, Thesis, Jakarta: Study Program Pancasila 
and Civic Education, Social Science Faculty, Universitas Negeri Jakarta. 
This study aimed to get information about empirical data and relations of 
Parent’s Attention with Teenager’s Morality Behavior. This study be held in SMK 
Tunas Markatin, East Jakarta, on October to December 2017. 
The method used in this research is descriptive method with quantitative 
approach using product moment formula. Sampling technique is  simple random 
sampling, the number of population as many 59 person Ten Grade in SMK Tunas 
Markatin. Instruments used in this study by using a Likert-scale questionnaire.  
Result of this research is explaining that rxy 0,706 > rtable 0,256 it’s meaning 
of X variable and Y variable have positive relation, while thitung 7,57 > ttabel 1,67, so 
there is significant relationship between X variable and Y variable. So we can 
conclude that there is positive relations and significant between Parent’s Attention 
with Teenager’s Morality Behavior. 
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MOTTO 
 
“Ingatlah Kesuksesan tidak akan pernah datang 
jika kau hanya berdiam, maka tetaplah berusaha 
dengan diiringi doa” 
-Ravialaziz- 
 
“Orang sukses memiliki kebiasaan melakukan hal yang 
tidak suka dilakukan oleh orang malas” 
-James Stephens- 
 
“Biarkan orang lain meremehkanmu tapi jangan 
biarkan dirimu meremehkan diri sendiri” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam kehidupan 
manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai manusia sosial dalam 
hubungan interaksi dengan kelompoknya.1 Seorang bayi menemukan ibunya 
sebagai orang yang pertama kali memeluk, membelai dan mengasihi secara 
fisik. Pelukan, belaian dan kasih secara fisik ini merupakan pelajaran pertama 
yang diperolehnya tentang aspek afeksi-emosional dalam kehidupan.2 Proses 
sosialisasi dalam keluarga melibatkan orang tua serta berpengaruh terhadap 
perilaku dan sikap anak, keluarga unit pertama dalam kelompok sosial dimana 
hubungan yang terdapat didalamnya sebagian besar bersifat hubungan secara 
langsung. Disitulah berkembangnya individu dan tahap-tahap awal 
kemasyarakatan serta mulai interaksi. Ia memeroleh pengaruh, keterampilan, 
minat, nilai-nilai emosi dan sikapnya dalam hidup dan dengan itu ia memeroleh 
ketenangan dan ketentraman. Keluarga adalah pokok utama yang 
mempengaruhi pendidikan anak. 
Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas 
perawatan, perlindungan dan pendidikan anak sejak bayi hingga dewasa. 
Pengenalan anak kepada kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma 
                                                          
1 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), hlm. 195. 
2 Damsar, Pengantar Psikologi Pendidikan, (Jakarta : Kencana Prenada Media grup. 2011), 
Hlm. 70 
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kehidupan bermasyarakat dimulai dalam lingkungan keluarga. Untuk 
perkembangan kepribadian anak yang sempurna dan serasi, mereka harus 
tumbuh dalam lingkungan keluarga yang penuh pengertian, kasih sayang dan 
kebahagiaan. 
W.A. Gerungan berpendapat bahwa, Apabila interaksi 
sosialnya didalam keluarga karena beberapa sebab menjadi tidak lancar 
atau tidak wajar, maka kemungkinan besar bahwa interaksi sosialnya 
dan tingkah lakunya di masyarakat menjadi tidak wajar juga ataupun 
menyimpang.3  
 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh M.I. Soelaeman, bahwa 
pengalaman dan perlakuan yang didapat anak dari lingkungannya semasa kecil 
dan dari keluarganya menggariskan semacam pola hidup bagi kehidupannya 
selanjutnya.4 Oleh karena itu, tidaklah dapat dipungkiri bahwa sebenarnya 
keluarga terutama orang tua mempunyai fungsi hanya memenuhi kebutuhan 
hidup anak, tetapi juga mengawasi interaksi sosial dan tingkah laku anak baik 
di lingkungan keluarga maupun di masyarakat. 
Saat ini nampak secara empiris bahwa tidak semua orang tua 
melakukan kewajibannya terhadap anak sebagaimana mestinya, terutama 
dalam hal perhatian. Orang tua seharusnya memberikan perhatiannya kepada 
anak secara sengaja, intensif dan terkonsentrasi dengan penuh rasa kasih 
sayang agar perkembangan kepribadiannya dapat terkontrol dengan baik yang 
dapat berpengaruh terhadap perilaku moral anak di masyarakat.  Anak akan 
belajar berinteraksi dengan orang lain terutama orang tua di dalam keluarga 
                                                          
3 W.A. Gerungan, Op.Cit 
4 Dinn Wahyudin, dkk., Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), hlm. 
3.7. 
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dengan menyontoh sikap, nilai dan beberapa kebiasaan yang dilakukan oleh 
orang tuanya maupun orang lain di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, orang 
tua perlu memerhatikan perilaku anaknya sehari-hari agar anak tidak 
melakukan hal yang melannggar norma atau perilaku moral yang buruk.  
Seiring berjalannya waktu, anak pun semakin bertambah usia 
dan memasuki masa remaja. Para ahli umumnya sepakat bahwa masa 
remaja berlangsung dari usia 11-13 tahun sampai dengan 18-20 tahun, 
pada masa ini terdapat beberapa indikator perbedaan yang signifikan, 
baik secara kuantitatif maupun kualitatif.5   
 
Masa remaja ditandai dengan adanya berbagai perubahan, baik secara 
fisik maupun psikis, yang mungkin saja dapat menimbulkan problema atau 
masalah tertentu bagi remaja. Apabila tidak disertai dengan pemahaman diri 
dan pengarahan diri secara tepat, bahkan dapat menjurus pada berbagai 
perilaku moral yang buruk dan kriminal.  
Perilaku moral yang buruk bukanlah fenomena baru, perilaku tersebut 
sudah ada sejak anak-anak Nabi Adam, Habil dan Qabil yaitu menentang 
peraturan ayahnya, homoseksual pada kaum Nabi Luth yang dilaknat Tuhan, 
hingga perilaku anak pada masa kini mulai dari mengkonsumsi narkoba, 
minum minuman keras, seks bebas hingga tawuran antarpelajar. Kasus perilaku 
amoral yang dilakukan oleh  remaja dengan berbagai bentuk menjadi 
pembicaraan masyarakat dan media massa. Naiknya jumlah pelanggaran 
terhadap norma yang dilakukan oleh remaja setiap tahun menunjukkan 
permasalahan remaja yang semakin kompleks. 
                                                          
5 Ratna Yudhawati dan Dany Haryanto, Teori-Teori Dasar dan Psikologi Pendidikan, 
(Jakarta: Prestasi Pusaka, 2011), hlm. 214. 
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Pergaulan seks bebas di kalangan remaja Indonesia saat ini 
memprihatinkan. Berdasarkan beberapa data, di antaranya dari Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) menyatakan bahwa sekitar 62,7% remaja 
di Indonesia telah melakukan hubungan seks di luar nikah .  20% dari 
94.270  perempuan yang mengalami hamil di luar nikah juga berasal dari 
kelompok usia remaja dan  21%  diantaranya pernah melakukan aborsi. Lalu 
pada kasus terinfeksi HIV dalam rentang 3 bulan sebanyak 10.203 kasus, 30% 
penderitanya berusia remaja.6 Sedangkan, menurut Data Pusat Pengendalian 
Gangguan Sosial DKI Jakarta bahwa pada 2009 terdapat 0,08 persen atau 1.318 
dari 1.647.835 siswa SD, SMP, dan SMA di DKI Jakarta terlibat tawuran, dan 
angka ini meningkat dari tahun-tahun sebelumnya.7 Selain itu, di DKI Jakarta, 
berdasarkan catatan Direktorat Reserse Narkoba Polda Metro Jaya, jumlah 
pengguna napza di kalangan remaja dalam tiga tahun terakhir terus naik. Pada 
tahun 2011, siswa SMP pengguna napza berjumlah 1.345 orang. Tahun 2012 
naik menjadi 1.424 orang, sedangkan pengguna baru pada Januari-Februari 
2013 tercatat 262 orang. Di kalangan SMA, pada 2011 tercatat 3.187 orang, 
tahun berikutnya menjadi 3.410 orang. Adapun kasus baru tahun 2013 tercatat 
519 orang.8 Meningkatnya insiden tindak kriminalitas di kalangan remaja ini 
juga ditunjukkan oleh data kriminalitas Mabes Polri. Data yang bersumber dari 
                                                          
6 Kompasiana, “63 Persen Remaja di Indonesia Melakukan Seks Pra Nikah”,  diakses dari 
http://www.kompasiana.com/rumahbelajar_persada/63-persen-remaja-di-indonesia-melakukan-
seks-pra-nikah_   pada tanggal 27 Desember 2016 pukul 17.18 
7 Nunung dan Muslim, Fenomena Kenakalan Remaja dan Kriminalitas, (Jakarta: 
Kementerian Sosial RI, 2015), hlm. 123.  
8Kompas, “pengguna narkoba dikalangan remaja meningkat”, diakses dari 
http://regional.kompas.com/read/2013/03/07/03184385/Pengguna.Narkoba.di.Kalangan.Remaja.M
eningkat  pada tanggal 7 Desember 2016 pukul 13.25 
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laporan masyarakat dan pengakuan pelaku tindak kriminalitas yang tertangkap 
tangan oleh polisi mengungkapkan bahwa selama tahun 2007 tercatat sebanyak 
3,145 remaja yang masih berusia 18 tahun atau kurang menjadi pelaku tindak 
kriminal. Jumlah tersebut pada tahun 2008 dan 2009 meningkat menjadi 
sebanyak 3,280 remaja dan sebanyak 4,213 remaja.9 
Nur Azizah menyatakan bahwa terdapat perbedaan perilaku 
moral yang signifikan dan tidak terdapat perbedaan religiusitas antara 
siswa berlatar belakang pendidikan umum dan siswa berlatar belakang 
pendidikan agama; dimana siswa berlatar belakang pendidikan umum 
mempunyai perilaku moral yang lebih tinggi daripada siswa berlatar 
belakang pendidikan agama.10  
Kemudian Retno Dwiyanti menyatakan bahwa perkembangan 
moralitas anak pada tingkat I yang mendasarkan pada objek diluar diri 
individu sebagai ukuran benar atau salah, orang tua memiliki peran 
yang besar terhadap perkembangan moral anak yang dapat 
diidentifikasi melalui tutur kata, sikap,dan perbuatan mereka terhadap 
anak.11 
 
Dari sinilah dibutuhkan adanya perhatian orang tua terhadap proses 
perkembangan tingkah laku anak agar anak memiliki sikap dan perilaku moral 
yang baik di masyarakat.  
Berdasarkan uraian, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut dengan 
judul : “Hubungan Perhatian Orang Tua dengan Perilaku Moral Remaja di 
SMK Tunas Markatin” 
 
 
                                                          
9 Sub Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, Profil Kenakalan Remaja 2010, (Jakarta : 
Badan Pusat Statistik, 2010), hlm. 1. 
10 Nur Azizah,”Perilaku Moral Religiusitas Siswa Berlatar Belakang Pendidikan Umum dan 
Agama”, Jurnal Psikologi, 33:2, (Yogyakarta, 2013), hlm. 11. 
11 Retno Dwiyanti, “Peran Orang Tua dalam Perkembangan Moral Anak (Kajian Teori 
Kohlberg”, Jurnal Psikologi, (Purwokerto, 2013), hlm. 168. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti dapat mengidentifikasi 
masalah, diantaranya: 
1. Bagaimana peranan orang tua terhadap anaknya?  
2. Apa akibatnya jika interaksi sosial didalam keluarga berjalan kurang lancar? 
3. Bagaimana perilaku moral remaja di masyarakat saat ini? 
4. Bagaimana hubungan perhatian orangtua dengan perilaku moral remaja? 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis membatasi 
permasalahan pada variabel X yaitu Perhatian Orangtua dan variabel Y yaitu 
Perilaku Moral Remaja.  
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian permasalahan, untuk mendapatkan fokus terhadap 
penelitian ini maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu Apakah ada 
hubungan perhatian orangtua dengan perilaku moral remaja di SMK Tunas 
Markatin? 
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E. Kegunaan Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Bagi penulis, manfaat praktis yang diharapkan adalah bahwa seluruh 
tahapan penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas 
wawasan dan sekaligus memperoleh pengetahuan empirik mengenai 
perhatian orangtua dengan perilaku menyimpang anak. 
 
2. Manfaat Akademis 
Manfaat akademis yang diharapkan adalah bahwa hasil penelitian dapat 
dijadikan rujukan bagi upaya pengembangan di bidang  pendidikan 
pancasila dan kewarganegaraan, dan berguna juga untuk menjadi referensi 
bagi mahasiswa yang melakukan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
 KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR DAN PENGAJUAN 
HIPOTESIS 
 
A. Deskripsi Teoretik 
1. Kajian Teori tentang Perilaku Moral Remaja 
a) Perilaku Moral 
Perilaku merupakan sebuah istilah yang sangat umum mencakup 
tindakan, aktivitas, respons, reaksi, gerakan, proses, operasi-operasi dan 
sebagainya.1 Perilaku merupakan suatu tindakan atau reaksi biologis dalam 
menanggapi rangsangan eksternal maupun internal, yang didorong oleh 
aktivitas dari sistem organisme, khususnya efek, respon terhadap 
rangsangan.2  
Menurut Mohammad Surya, Perilaku dikelompokkan menjadi empat 
macam yaitu:3 
1) Perilaku Motorik, yaitu segala perilaku individu yang diwujudkan 
dalam bentuk gerakan atau perbuatan jasmaniah seperti berjalan, 
berlari, duduk, melompat, menari, menulis dan sebagainya. Perilaku 
motorik ada yang disadari dan ada yang tidak disadari.  
2) Perilaku Kognitif, yaitu perilaku yang berhubungan dengan 
bagaimana individu mengenali alam lingkungan sekitarnya. 
Perilaku kognitif terjadi dalam bentuk sebagai berikut:  
a. Pendriaan, yaitu proses mengenal lingkungan menggunakan 
alat dria. 
b. Pengamatan (persepsi), yaitu proses mengenal lingkungan 
dengan memberi makna terhadap rangsangan yang diterima 
                                                          
1 Alex Sobur, Kamus Psikologi, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 416. 
2 Wowo Sunaryo, Biopsikologi: Pembelajaran Perilaku, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 42. 
3 Mohammad Surya,  Psikologi Guru; Konsep dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 
12-14 
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oleh alat dria berdasarkan tanggapan yang diperoleh dari 
pengalaman sebelumnya.  
c. Mengingat, yaitu proses mengenali lingkungan dalam 
bentuk pengungkapan informasi atau tanggapan yang 
tersimpan dalam memori baik jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
d. Imajinasi (fantasi), yaitu proses mengenali lingkungan 
dengan membangun atau kontruksi berdasarkan gambaran 
yang diperkirakan atau fantasi. 
e. Berpikir, yaitu proses mengenali lingkungan melalui daya 
nalar secara abstrak dan kompleks dengan memanipulasi 
konsep-konsep yang dikuasai.  
3) Perilaku Konatif, yaitu perilaku yang berkenaan dengan dorongan 
dari dalam untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan atau 
kehidupan individu. 
4) Perilaku Afektif, yaitu perilaku yang mengandung atau manifestasi 
perasaan atau emosi yang bersumber dari keadaan “Stirred-up” atau 
getaran di dalam diri sebagai reaksi terhadap rangsangan tertentu. 
 
Dari uraian mengenai perilaku tersebut, dapat diambil definisi 
mengenai perilaku. Perilaku adalah suatu tindakan atau aktivitas biologis 
dalam menanggapi suatu rangsanagan tertentu. 
Moral berasal dari kata Latin mores yang artinya tata cara dalam 
kehidupan, adat istiadat, kebiasaan. Moral pada dasarnya merupakan 
rangkaian nilai tentang berbagai macam perilaku yang harus dipatuhi. 
Moral merupakan kaidah norma dan pranata yang mengatur perilaku 
individu dalam hubungannya dengan kelompok sosial dan masyarakat. 
Moral merupakan standar baik-buruk yang ditentukan bagi individu 
nilai-nilai sosial budaya dimana individu sebagai anggota sosial. 
Moralitas merupakan aspek kepribadian yang diperlukan seseorang 
dalam kaitannya dengan kehidupan sosial secara harmonis, adil, dan 
seimbang. Perilaku moral diperlukan demi terwujudnya kehidupan 
yang damai penuh keteraturan, ketertiban, dan keharmonisan.4 
 
Seorang manusia biasanya akan selalu berusaha mencari jati diri 
terutama saat memasuki masa remaja. tentunya nilai-nilai dan norma-norma 
                                                          
4 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja; Perkembangan Peserta 
Didik, 2012. PT Bumi Aksara: Jakarta, hal.136   
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dalam kehidupan sangat diperlukan sebagai pedoman, pegangan atau 
petunjuk dalam mencari jalan untuk menemukan dan menumbuhkan jati 
dirinya.  
Lawrence E. Kohlberg (dalam Mohammad Ali dan Asrori) dia 
melakukan penelitian empiris lintas kelompok usia tentang cara 
pertimbangan moral tehadap 75 orang anak remaja yang berasal dari 
daerah sekitar chicago.Anak-anak dibagi dalam tiga kelompok usia, 
yaitu kelompok usia 10, 13, dan 16 tahun. Penelitiannya dilakukan 
dengan cara menghadapkan pada subjek penelitian/responden kepada 
berbagai dilema moral dan selanjutnya mencatat semua reaksi mereka. 
Dalam pandangan Kohlberg, sebagaimana juga pandangan Jean Piaget 
salah seorang yang sangat dikaguminya bahwa berdasarkan 
penelitiannya, tampak bahwa anak-anak dan remaja menafsirkan segala 
tindakan dan perilakunya sesuai dengan struktur mental mereka sendiri 
dan menilai hubungan sosial dan perbuatan tertentu baik atau buruk 
seiring dengan tingkat perkembangan atau struktur moral mereka 
masing-masing.5 
 
Menurut penelitian yang dilakukan Kohlberg tersebut bahwa sebagian 
anak-anak dan remaja akan melakukan tindakan sesuai struktur mentalnya. 
Timbulnya perilaku akan berdasarkan pada mindset dan dan diekspresikan 
melalui tindakan yang konkret yang merupakan hasil dari apa yang ada 
dipikirannya, serta menilai perbuatan baik atau buruknya perbuatan akan 
bergantung pada perkembangan moral setiap individu. 
Sementara itu Wila Huky (dalam Muchson dan Samsuri) merumuskan 
pengertian moral secara komprehensif rumusan formalnya sebagai berikut:6 
1) Moral sebagai perangkat ide-ide tentang tingkah laku hidup, 
dengan warna dasar tertentu yang dipegang oleh sekelompok 
manusia di dalam lingkungan tertentu. 
2) Moral adalah ajaran tentang laku hidup baik berdasarkan 
pandangan hidup atau agama tertentu. 
                                                          
5 Ibid, hal. 136   
6 Muchson dan Samsuri, Dasar-Dasar Pendidkan Moral: Basis Pengembangan 
Pendidikan Karakter, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2013), hlm. 1-2. 
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3) Moral sebagai tingkah laku hidup manusia, yang mendasarkan 
pada kesadaran, bahwa ia terikat oleh keharusan untuk 
mencapai yang baik, sesuai dengan nilai dan norma yang 
berlaku dalam lingkungannya. 
 
Pendapat senada juga dikemukakan Enung Fatimah, Moral adalah 
ajaran tentang baik buruk suatu perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban, 
dan sebagainya.7  Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan 
perlu dilakukan, serta sesuatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu 
dihindari. Moral juga sering dimaksudkan sudah berupa tingkah laku, 
perbuatan, sikap atau karakter yang didasarkan pada ajaran, nilai, prinsip, atau 
norma.  
Sedangkan menurut Magnis Suseno (dalam Muchson dan 
Samsuri), Moral dipandang sebagai ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, 
khotbah-khotbah, patokan-patokan, entah lisan atau tertulis, tentang 
bagaimana harus hidup dan bertindak, agar ia menjadi manusia yang 
baik. Sumber lansung ajaran moral adalah orang-orang dalam berbagai 
kedudukan, seperti orangtua dan guru, para pemuka masyarakat  dan 
agama, dan tulisan-tulisan para bijak sepeti kitab Wulangreh karangan 
Sri Sunan Paku Buwana IV.8  
 
Pendapat lain mengatakan bahwa moral  adalah hal yang mendorong 
manusia untuk melakukan tindakan yang baik sebagai kewajiban atau norma. 
Moral dapat diartikan sebagai sarana untuk mengukur benar-tidaknya atau 
baik-tidaknya tindakan manusia.9  
Helden dan Richard (dalam Sjarkawi) merumuskan pengertian 
moral sebagai suatu kepekaan dalam pikiran, perasaan, dan tindakan 
dibandingkan dengan tindakan lain yang hanya berupa kepekaan 
                                                          
7 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan :Perkembangan Peserta Didik, (Bandung : 
CV Pustaka Setia, 2008), hlm. 120. 
8 Muchson dan Samsuri, Op.Cit., hlm. 3-4. 
9 Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak: Peran Moral, Intelektual, Emosional, dan 
Sosial sebagai Wujud Intergritas Membangun Jati Diri, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), hlm. 28. 
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terhadap prinsip dan aturan. Selanjutnya, Atkinson mengemukakan 
moral atau moralitas merupakan pandangan tentang baik dan buruk, 
benar dan salah, apa yang dapat dan tidak dapat dilakukan.10 
 
Moralitas mempunyai arti yang pada dasarnya sama dengan moral, 
tetapi kata moralitas mengandung makna segala hal yang berkaitan dengan 
moral. 
Adapun pendapat Kant (dalam Muchson dan Samsuri) mengenai 
moralitas yaitu:  
kesesuaian sikap dengan norma atau hukum batiniah, yakni 
apa yang oleh Kant dipandang sebagai kewajiban. Moralitas akan 
tercapai jika dalam menaati hukum lahiriah bukan karena takut pada 
akibat hukum lahiriah, melainkan karena menyadari bahwa taat 
kepada hukum itu merupakan kewajiban.11  
Dengan kata lain kewajiban merupakan landasan yang paling utama 
dari tindakan moral. Moralitas adalah sistem nilai tentang bagaimana 
seseorang seharusnya hidup secara baik sebagai manusia.12 
Dari pendapat beberapa ahli mengenai moral, maka dapat disimpulkan 
bahwa moral adalah suatu ajaran tentang baik atau buruknya seseorang 
bertindak berdasarkan nilai-nilai atau norma-norma yang dipegang oleh 
sekelompok masyarakat yang bersumber dari orang-orang yang memiliki 
kedudukan baik disampaikan melalui lisan maupun tulisan. 
Adapun definisi mengenai perilaku moral yaitu dapat diartikan sebagai 
suatu pola perilaku didalam kerangka konteks tertentu, dengan 
                                                          
10 Ibid. 
11 Muchson dan Samsuri, Op.Cit., hlm. 7. 
12 Sjarkawi, Loc.Cit.  
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memperhatikan proses-proses batin yang melahirkan perilaku moral 
tersebut.13  
Menurut James S. Rest (dalam Sjarkawi), ada empat komponen proses 
pokok yang memengaruhi lahirnya perilaku moral, antara lain:14 
a) Komponen pertama, fungsi utamanya untuk menafsirkan 
situasi, ditinjau dari sudut bagaimana perilaku seseorang 
memengaruhi kesejahteraan orang lain. Interaksi kognitif-
afektifnya adalah menarik inferensi tentang bagaimana 
orang akan terpengaruh, merasakan empatik, tidak 
menyenangi orang lain. 
b) Komponen kedua, fungsi utamanya adalah merumuskan 
bagaimana hendaknya suatu perangkat tindakan moral; 
mengidentifikasi moral yang ideal dalam suatu situasi 
tertentu. Interaksi kognitif-afektinya adalah tampak dari baik 
aspek logistik abstrak maupun aspek sikap dan  penilaian 
tercakup dalam kontruksi sistem makna moral; citra moral 
tersusun atas unsur-unsur kognitif maupun afektif. 
c) Komponen ketiga, fungsi utamanya adalah menyeleksi 
berbagai hasil penilaian tentang citra moral, mana yang patut 
dilaksanakan; memutuskan apakah mencoba untuk 
memenuhi citra moral atau seseorang ataukah tidak. 
Interaksi kognitif-afektinya adalah dengan 
memperhitungkan kegunaan secara relatif dari berbagai 
tujuan. 
d) Komponen keempat,  fungsi utamanya adalah memutuskan 
dan mengimplementasikan apa yang hendak dilakukan. 
Interaksi kognitif-afektinya adalah mempertahankan tugas 
sebagaimana diperngaruhi oleh transformasi tujuan atas 
dasar kognisi. 
 
Selain itu, pendapat Kohlberg (dalam Sjarkawi) menyatakan bahwa 
Pertimbangan moral merupakan faktor penentu yang 
melahirkan perilaku moral. Oleh karena itu, untuk menemukan 
perilaku moral yang sebenarnya hanya dapat ditelusuri melalui 
pertimbangannya. Artinya pengukuran moral yang benar tidak 
sekadar mengamati perilaku moral yang tampak saja,  melainkan 
harus melihat pertimbangan moral yang mendasari keputusan 
                                                          
13 Ibid, hlm. 44. 
14 Ibid, hlm. 45-46. 
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perilaku moral. Tingkat pertimbangan moral yang dimiliki 
seseorang akan dapat megukur tinggi atau rendahnya moral orang 
tersebut.15   
 
Piaget menyatakan bahwa perkembangan tingkat pertimbangan moral 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 
eksternal dapat berupa pengaruh dari orangtua dan kelompok teman sebaya, 
sedangkan faktor internal dipengaruhi tingkat perkembangan intelektual.16 
Dalam moral terdapat ajaran-ajaran yang didapat dari beberapa sumber. 
Ajaran tersebut memuat pandangan tentang nilai dan norma moral yang 
terdapat pada sekelompok manusia. Adapun nilai moral adalah kebaikan 
manusia sebagai manusia. Norma moral adalah memandang bagaimana 
manusia harus hidup agar menjadi baik sebagai manusia. Nilai  moral 
mempunyai tuntutan yang lebih mendesak dan lebih serius. Mewujudkan 
nilai moral merupakan imbauan yang datang dari hati nurani. Salah satu ciri 
khas nilai moral adalah timbulnya suara dari hati nurani yang menuduh diri 
sendiri sebagai suatu hal yang terbaik. 
Kohlberg (dalam Robert E. Slavin) berpendapat bahwa orang melewati 
rangkaian enam tahap penilaian atau penalaran moral. Dia mengelompokkan 
keenam tahap ini menjadi tiga tingkat: prakonvensional, konvensional, dan 
                                                          
15 Ibid, hlm. 39 
16 Ibid, hlm. 40 
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pasca-konvensional.17 Kohlberg (dalam Santo dan Agus) menjabarkan 
keenam rangkaian tahap penalaran moral sebagai berikut:18 
1. Orientasi pada hukuman dan ganjaran serta pada kekuatan fisik dan 
material. 
2. Orientasi Hedonistis dengan suatu pandangan instrumental tentang 
hubungan-hubungan manusia.gagasan mengenai timbal balik 
mulai berkembang, tetapi dengan suatu tekanan atas pertukaran 
jasa yakni, “jika anda menggaruk punnggung saya,maka saya akan 
menggaruk punggung anda”. 
3. Orietasi “Anak manis”; berusaha mempertahankan harapan-
harapan dan memeroleh persetujuan dari kelompoknya yang 
langsung; moralitas ditentukan oleh ikatan individu dalam 
hubungan. 
4. Orientasi pada otoritas,hukum dan kewajiban untuk 
mempertahanka tata tertib yang tetap (entahlah peraturan itu 
bersifat sosial ataupun religius) yang dianggap sebagai suatu nilai 
utama. 
5. Orientasi kontrak-sosial dengan penekanan atas persamaan derajat 
dan kewajiban timbal-balik didalam suatu tatanan yang ditetapkan 
secara demokratis; misalnya moralitas perundang-undangan 
amerika. 
6. Moralitas prinsip suara hati yang individual dan yang memiliki 
sifat komprehensif logis dan universalitas. Nilai tertinggi diberikan 
pada hiduo manusia, persamaan derajat dan martabat. 
 
 Kohlberg menambahkan bahwa moralitas pasca-konvensioal 
seharusnya dicapai selama masa remaja dalam tahap ini individu mempunyai 
keyakinan moral dan dapat meyesuaikan diri dengan standar sosial yang 
diinternalisasikan dengan didasarkan pada rasa hormat kepada  orang lain.19 
Bear dan Richards (dalam Robert E. Slavin) melakukan penelitian 
yang menguji hubungan pertimbangan moral dengan perilaku moral, 
penelitian tersebut menemukan bukti empiris bahwa anak yang 
memiliki pertimbangan moral yang lebih rendah secara signifikan 
menunjukkan lebih banyak menghadapi problem perilaku moral dari 
                                                          
17 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan : Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Macanan Jaya 
Cemerlang, 2008), Hlm. 72. 
18  Santo dan Agus, Tahap-tahap Perkembangan Moral, (Yogyakarta : Kanisius, 1995), 
hlm. 68-69 
19 Sjarkawi. Op.Cit, hlm. 40 
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pada anak-anak yang pertimbangan moralnya berada pada tingkat yang 
lebih tinggi. Dengan demikian dapat dipahami bahwa secara empiris 
terbukti adanya hubungan positif antara tingkat pertimbangan moral 
dengan perilaku moral yang ditunjukkan oleh seseorang.20 
 
Dari uraian tentang perilaku dan moral, dapat didefinisikan bahwa 
perilaku moral adalah suatu tindakan atau aktivitas biologis berdasarkan nilai-
nilai atau norma- norma yang dipegang oleh sekelompok masyarakat yang 
bersumber dari tokoh masyarakat atau orang yang dianggap memiliki 
pengetahuan lebih dalam kelompok masyarakat tersebut. 
  
b) Remaja 
Kata “Remaja” berasal dari bahasa latin, yaitu adoloscene yang berarti 
to grow atau to grow maturity.21 Sedangkan DeBrun (dalam Yudrik Jahja) 
mendefinisikan remaja sebagai periode pertumbuhan antara masa kanak-
kanak dengan masa dewasa.22 Pada masa ini biasanya akan timbul rasa ingin 
tahu yang lebih dan mulai mencari jati diri sebagai manusia yang utuh. 
Pendapat senada juga dikemukakan Harold Aberty (dalam Hendyat 
Soetopo), remaja merupakan suatu periode dalam perkembangan yang 
dijalani seseorang yang terbentang sejak berakhirnya masa kanak-kanak 
sampai dengan awal masa dewasa.23 Sedangkan WHO mendefinisikan remaja 
sebagai berikut:24 
                                                          
20 Ibid 
21 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Universitas Negeri Jakarta, 2013), hlm. 
80. 
22 Ibid 
23 Ratna dan Dany, Op.Cit. hlm. 213. 
24 Yudrik Jahja, Op.Cit., hlm. 80-81. 
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1) Individu yang berkembang dan saat pertama kali ia 
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat 
mencapai kematangan seksual. 
2) Individu yang mengalami perkembangan psikologi, dan pola 
identifikasi dan anak menjadi dewasa. 
3) Terjadi peralihan dan ketergantungan sosial-ekonomi yang 
penuh kepada keadaan yang relative lebih mandiri. 
 
Masa remaja merupakan masa pubertas, pada masa ini terjadi 
perubahan yang menyolok seperti perubahan perasaan, pergaulan, pikiran, 
dan perilaku. Masa ini berlangsung beberapa tahun, biasanya remaja sering 
kali merasa bermasalah dengan dirinya sendiri maupun dengan orang di 
sekitarnya. Pada masa ini seorang remaja akan mengalami identitas 
pengembangan dan krisis identitas. Dimana seorang remaja akan mencari jati 
dirinya, dapat menilai setiap perbuatan yang positif atau negatif. Seorang 
remaja akan mengevaluasi dirinya setiap melakukan perbuatan untuk 
memperbaiki dirinya. Dengan begitu, seorang remaja telah memiliki status 
identitas yang jelas, dengan kata lain mereka dapat memperkuat identitasnya.  
Menurut Abin Syamsudin (dalam Ratna dan Dany), bahwa para ahli 
umumnya sepakat sepakat bahwa masa remaja berlangsung dari usia 11-13 
tahun sampai dengan 18-20 tahun.25  
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa batasan usia remaja pada 
umunya antara 12 tahun sampai 21 tahun. Rentang waktu antara 12 tahun 
hingga 21 tahun, ini umumnya diklasifikasikan menjadi tiga periode waktu:26 
a) Masa remaja awal (12 tahun – 15 tahun) 
                                                          
25 Ratna dan Dany, Op.Cit., hlm. 214. 
26 Sub Direktorat Statistik Politik dan Keamanan, Op.Cit., hlm. 6. 
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b) Masa remaja pertengahan ( 15 tahun – 18 tahun) 
c) Masa remaja akhir (18 tahun – 21 tahun) 
Menurut Papalia dan Olds (dalam Sub Direktorat Statistik Politik dan 
Keamanan), perkembangan yang terjadi pada kalangan remaja secara umum 
mencakup tiga aspek, yaitu fisik, kognitif dan kepribadian sosial.27 
Pertama, perkembangan fisik yaitu perubahan-perubahan pada 
tubuh, otak, kapasitas sensoris, dan ketempilan motorik. Kedua, 
perkembangan kognitif yaitu perubahan kemampuan mental seperti 
belajar, memori, menalar, berpikir dan bahasa. Ketiga, perkembangan 
kepribadian adalah perubahan cara individu berhubungan dengan 
lingkungannya, sedangkan perkembangan sosial adalah perubahan 
dalam berhubungan dengan orang lain. 
 
Dari uraian tentang remaja, dapat didefinisikan bahwa remaja adalah 
suatu periode pertumbuhan maupun perkembangan dari dari masa kanak-
kanak menuju masa dewasa yang ditandai dengan perubahan baik fisik 
maupun psikis. Pada umumnya remaja berada pada tingkat Sekolah 
Menengah Atas  (SMA) atau setara dengan Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK).  
 
2. Kajian Teori tentang Perhatian Orangtua 
Perhatian adalah modus dari fungsi. Modus yaitu cara berposisi 
dan menggerakkan. Sedangkan fungsi yaitu bentuk umum cara 
berinteraksi dengan bahan-bahan dalam medan tingkah laku manusia 
yang tidak dapat dijabarkan lebih lanjut. Jadi, perhatian adalah cara 
menggerakkan bentuk umum cara bergaulnya jiwa dengan bahan-bahan 
dalam medan tingkah laku.28  
 
                                                          
27 Ibid, hlm. 6-7. 
28 Wasty Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), Hlm. 34. 
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Sedangkan beberapa ahli memberikan definisi perhatian dibagi menjadi 
dua macam, yaitu:29  
Pertama, Perhatian adalah pemusatan tenaga atau kekuatan 
jiwa tertuju kepada sesuatu objek; Kedua, Perhatian adalah 
pendayagunaan kesadaran untuk menyertai sesuatu aktivitas yang 
dilakukan.  
 
Kemudian, pendapat senada juga dikemukakan oleh Bimo Walgito, 
perhatian merupakan pemusatan atau konsentrasi yang ditujukan kepada 
sesuatu atau obyek.30 Pendapat lainnya juga mengemukakan bahwa, 
perhatian adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu 
aktivitas yang dilakukan.31 
Ada bermacam-macam perhatian yang pada pokok-pokoknya 
meliputi:32 
a) Macam-macam perhatian menurut cara kerjanya: 
1) Perhatian spontan; yaitu perhatian yang tidak sengaja atau tidak 
sekehendak subjek. 
2) Perhatian refleksif; yaitu perhatian yang disengaja atau sekehendak 
subjek. 
b) Macam-macam perhatian menurut intensitasnya: 
1) Perhatian intensif; yaitu perhatian yang banyak dikuatkan oleh 
banyaknya rangsang atau keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
2) Perhatian tidak intensif; yaitu perhatian yang kurang diperkuat oleh 
rangsangan atau beberapa keadaan yang menyertai aktivitas atau 
pengalaman batin. 
c) Macam-macam perhatian menurut luasnya 
1) Perhatian terpusat; yaitu perhatian yang tertuju kepada lingkup objek 
yang sangat terbatas. perhatian yang demikian ini sering pula disebut 
sebagai perhatian konsentratif. Jadi orang mengadakan konsentrasi 
pikiran berarti berpikir dengan perhatian terpusat. 
                                                          
29 Ibid. 
30 Bimo walgito, Psikologi Sosial (suatu Pengantar), (Yogyakarta, Andi Offset, 2008), hlm. 
56. 
31 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 14 
32 Wasty Sumanto, Op.Cit. hlm. 35. 
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2) Perhatian terpencar; yaitu perhatian yang pada suatu saat tertuju 
kepada lingkup objek yang luas atau tertuju kepada beberapa macam 
objek. Perhatian yang demikian dapat dilakukan oleh seorang guru di 
depan kelas yang suatu saat ia harus menujukan perhatian tujuan 
pelajaran, materi pelajaran, buku pelajaran, alat pelajaran, metode 
belajar mengajar, lingkungan fisik kelas, dan tingkah laku anak didik 
yang cukup banyak jumlahnya.  
 
Adapun macam-macam perhatian yang tepat dilakukan dalam 
memerhatikan anak, yaitu:33  
a) Perhatian intensif perlu digunakan, karena kegiatan yang disertai 
dengan perhatian intensif akan lebih terarah. 
b) Perhatian yang disengaja perlu digunakan, karena kesengajaan dalam 
kegiatan akan mengembangkan pribadi anak didik. 
c) Perhatian spontan perlu digunakan, karena perhatian yang spontan 
cenderung dapat berlangsung lebih lama dan intensif dari pada 
perhatian yang disengaja.  
 
Dipandang dari segi praktisnya, Suryabrata mengemukakan hal-hal 
yang menarik perhatian dapat dilihat dari dua segi, yaitu segi objek yang 
diperhatikan dan dari segi subjek yang memerhatikan.34  
a) Dipandang dari segi objek maka dapat dirumuskan bahwa, hal yang 
menarik perhatian adalah hal yang keluar dari konteksnya, atau dapat 
dikatakan secara sederhana hal yang menarik perhatian adalah hal 
yang lain dari lain-lainnya. 
b) Dipandang dari subjek yang memerhatikan maka dapat dirumuskan 
bahwa, hal yang sangat menarik perhatian adalah hal yang sangat 
bersangkut-paut dengan pribadi si subjek.  
 
Sedangkan orangtua dapat diartikan sebagai sebuah komponen dalam 
keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu. Orangtua dan keluarga adalah satu 
                                                          
33 Ibid, hlm. 37. 
34 Suryabrata, Op.Cit, hlm. 16-17. 
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komponen yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini, orangtua bertanggung 
jawab mengemban pendidikan anak.35 
Dari uraian tersebut, perhatian orangtua dapat diartikan kesadaran jiwa 
atau pemusatan konsentrasi orangtua yaitu ayah dan ibu untuk mempedulikan 
anaknya, terutama dalam memberikan dan memenuhi kebutuhan anaknya 
baik dalam segi emosi maupun materi. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Keluarga adalah pokok utama yang mempengaruhi pendidikan anak. 
Keluarga mempunyai peranan dan tanggung jawab utama atas perawatan, 
perlindungan dan pendidikan anak sejak bayi hingga dewasa. Pengenalan anak 
kepada kebudayaan, pendidikan, nilai dan norma-norma kehidupan 
bermasyarakat dimulai dalam lingkungan keluarga. Keluarga dan orangtua 
merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan. Dalam hal ini orangtua 
bertanggung jawab mengemban pendidikan anak.  
Setiap orangtua diharapkan mampu menjadi pendidik pertama dan 
utama bagi anak dan seluruh anggota keluarga. Dari keluarga seharusnya anak  
memeroleh pendidikan, apa saja yang seharusnya boleh dilakukan dan apa saja 
yang seharusnya tidak boleh dilakukan. Selain itu, orangtua harus memberikan 
perhatian secara intensif dan disengaja  agar anak dapat hidup teratur, tertib, 
disiplin, sopan, santun baik dalam keluarga maupun dengan lingkungan diluar 
keluarga. Semua perhatian ini diarahkan pula untuk menanamkan jiwa 
                                                          
35 Din Wahyudin, Op.Cit., hlm. 3.4. 
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kemandirian dan sebagai modal untuk menumbuhkan kepribadian anak agar 
anak memiliki perilaku moral yang baik di keluarga maupun masyarakat.  
Perilaku moral anak terutama dikalangan remaja saat ini 
memprihatinkan. Perilaku moral yaitu suatu pola perilaku didalam kerangka 
konteks tertentu, dengan memperhatikan proses-proses batin yang 
melahirkan perilaku moral tersebut. Banyak faktor yang memengaruhi  
perilaku moral remaja, salah satunya adalah faktor keluarga. Faktor keluarga 
terutama orangtua yang didalamnya memberikan perhatian sangat 
memengaruhi perilaku  moral remaja tersebut. Menurut W.A. Gerungan, 
apabila interaksi sosialnya didalam keluarga karena beberapa sebab menjadi 
tidak lancar atau tidak wajar, maka kemungkinan besar bahwa interaksi 
sosialnya dan tingkah lakunya di masyarakat menjadi tidak wajar juga 
ataupun menyimpang.  
Sementara itu, Depdikbud (dalam Jaufani, dkk) mengemukakan 
bahwa perkembangan jiwa dan sosial anak yang kadang-kadang 
berlangsung mantap akibat orangtua berperan selayaknya, anak-anak 
memerlukan perhatian dan pengertian supaya tumbuh menjadi anak 
yang mempunyai nilai-nilai moral dan dewasa sesuai dengan tingkat 
usianya.36 
 
Dari uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa perhatian orangtua sangat 
memengaruhi perilaku moral remaja di masyarakat.  
 
 
                                                          
36 Jaufani, dkk. “Hubungan Perhatian Orangtua dengan Moral Remaja”. Jurnal Ilmiah 
Konseling. Vol. 2 (Padang : Universitas Negeri Padang, 2013). Hlm. 25 
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C. Penelitian Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian saudara Esa Rezky Novandi 
dalam skripsinya yang berjudul “Aktivitas OSIS yang Dapat Membangun 
Perilaku Moral Pengurusnya”. Kesamaan penelitian ini yaitu sama-sama 
membahas tentang perilaku moral, tetapi terdapat hal yang membedakan yaitu 
pada  penelitian Aktivitas OSIS yang Dapat Membangun Perilaku Moral 
Pengurusnya, yang difokuskannya yaitu aktivitas OSIS yang terbagi menjadi 
tiga aspek antara lain aspek bergerak (melihat dan berbicara), aspek mental dan 
aspek tanggung jawab sebagai faktor pembangun perilaku moral bagi pengurus 
OSIS tersebut, dan dapat dikatakan penelitian tersebut memiliki objek 
penelitian yaitu hanya pengurus OSIS di sekolah tersebut. Sedangkan pada 
skripsi ini membahas tentang Hubungan Perhatian Orangtua dan Perilaku 
Moral Remaja di SMK Tunas Markatin, yang mana menekankan perilaku 
moral yang terbentuk pada remaja tersebut adalah karena dipengaruhi oleh 
Orangtua 
Perhatian 
Remaja 
a) memberikan bimbingan 
belajar 
b) memberikan nasehat 
c) memberikan motivasi dan 
penghargaan 
d) memberikan pengawasan 
kepada anak 
Struktur Mental & 
Pertimbangan Moral 
diolah 
Perilaku Moral 
berupa 
Input 
Output 
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perilaku oarng tuanya masing-masing, selain itu objek penelitian ini adalah 
siswa SMK Tunas Markatin secara umum. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.  
Berdasarkan kerangka teori dan kerangka berpikir, maka dapat diajukan 
hipotesis yaitu terdapat hubungan yang positif antara perhatian orangtua 
dengan perilaku moral remaja di SMK Tunas Markatin. 
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BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan  penelitian ini untuk memeroleh data empiris dan 
hubungan tentang perhatian orangtua dengan perilaku moral remaja di SMK 
Tunas Markatin Jakarta. 
 
B. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
menggunakan data penelitiannya.1 Sedangkan menurut Sugiyono, Metode 
Penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatlkan data 
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan.2 
Berdasarkan uraian yang berkaitan dengan metode penelitian tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa, metode penelitian merupakan suatu cara yang 
digunakan peneliti untuk mendapatkan atau mengumpulkan data yang valid 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif  dengan pendekatan kuantitatif korelasional.  
 
                                                          
1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hlm. 26. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitattif dan R&D, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 6. 
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C. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan SMK Tunas Markatin yang beralamat di 
Jalan Waru No. 20 Kelurahan Rawamangun, Kecamatan Pulogadung, Kota 
Jakarta Timur pada Bulan Oktober sampai dengan Bulan Desember tahun 
2017. 
D. Populasi dan Sampling 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.3 Pendapat lain mengatakan bahwa, populasi adalah 
keseluruhan subyek penelitian.4 Populasi dalam penelitian ini dilakukan 
terhadap siswa dan siswi kelas X (sepuluh) SMK Tunas Markatin yang 
berjumlah 146 Orang. 
2. Sampling Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.5 Sedangkan Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan simple 
random sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari semua anggota 
populasi yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam anggota populasi itu. 
                                                          
3 Sugiyono, Op.Cit, hlm. 117 
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2010), hlm. 173. 
5 Sugiyono, Op Cit, hlm. 116. 
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Dalam menentukan sampel pada penelitian ini, penulis 
menggunakan rumus Slovin, yaitu: 
 
n = jumlah sampel 
Keterangan : 
N = Jumlah populasi 
e  = Batas toleransi kesalahan 
 
 
ɳ  =  
146
1 + 146 ( 10% .10%)
 
    =  
146
1 + 146 ( 0,01)
 
    =  
146
1 + 1,46
 
    =  
146
2,46
 
    =  59,35 (dibulatkan menjadi 59) 
Berdasarkan perhitungan tersebut dengan jumlah populasi 146 
orang, maka diperoleh jumlah sampel yaitu 59 orang 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1) Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penilitian adalah 
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mendapatkan data.6 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner. Angket atau kuosioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. 
2) Instrumen Penelitian 
Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, 
yaitu: instrumen untuk menjaring data tentang perhatian orang tua dan 
perilaku menyimpang remaja. Instrumen dikembangkan dengan 
menggunakan skala Likert dengan empat skala. Skor terendah diberi 
angka 1 dan tertinggi diberi angka 4. Sebelum instrumen digunakan 
untuk menjaring data, harus diuji dulu validitas dan realibilitasnya. 
Berikut ini merupakan tabel instrumen penelitian dari masing-masing 
variabel. 
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Perhatian Orang tua 
Variabel X Indikator 
Jumlah 
item 
Perhatian Orangtua 
memberikan bimbingan belajar 9 
memberikan nasehat 12 
memberikan motivasi dan penghargaan 7 
memenuhi kebutuhan anak 12 
memberikan pengawasan kepada anak 10 
Jumlah Butir 50 
 
                                                          
6 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 308. 
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Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Perilaku Moral 
Variabel Y Indikator 
Jumlah 
Item 
Perilaku Moral 
Jujur 5 
Menaati Peraturan Sekolah 5 
Menggunakan Bahasa yang sopan 6 
Menjauhi perbuatan asusila 2 
Menghindari untuk merokok  5 
Menghindari minum minuman keras 5 
Menjauhi perbuatan perjudian dan 
Taruhan dengan Uang 3 
Menggunakan barang orang dengan izin 4 
Menjaga kerukunan dengan orang lain 3 
Menjauhi narkoba 4 
Menaati peraturan lalu lintas/ tidak 
ngebut 4 
Tidak Mengintimidasi orang lain 4 
Jumlah Butir 50 
 
 
a. Uji Validitas 
Analisis validitas butir instrumen penelitian berupa kuesioner dengan 
memakai tabel harga Product Moment, dan taraf signifikansi pada tingkat 
interval 95%. Butir instrumen dikatakan valid apabila memiliki validitas 
tinggi, sedangkan apabila butir instrumen memiliki validitas rendah maka 
butir instrumen tersebut dinyatakan tidak valid. 
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Perhitungan validitas dilakukan menggunakan program  Microsoft 
Excel 2013. Pada data instrumen penelitian variabel X yaitu Perhatian 
Orangtua, dari 50 butir instrumen yang di uji coba, diperoleh data 30 butir 
instrumen yang valid dan 20 butir instrumen yang tidak valid. Kemudian, 
pada data instrumen variabel Y yaitu Perilaku Moral Remaja, dari 50 butir 
instrumen yang di uji coba, diperoleh data 30 butir instrumen yang valid dan 
20 butir instrumen yang tidak valid.  Butir instrumen yang tidak valid 
dikarenakan nilai koefisien item pernyataan tersebut memiliki nilai lebih 
kecil dari pada nilai koefisien tabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan dapat dipercaya 
atau tidak sebagai alat pengumpul data maka peneliti menguji reliabilitas  
dari suatu instrumen yang sudah dibuat. Reliabilitas itu sendiri memiliki arti 
yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan. 
Pada hasil data uji reliabilitas tentang penelitian ini diperoleh nilai 
pada variabel X dengan rhitung sebesar 0,950 sehingga dapat dinyatakan 
bahwa instrumen variabel X dapat dipercaya dengan indeks interpretasi 
yang sangat tinggi. Sementara itu pada data variabel Y diperoleh nilai rhitung 
adalah 0,956. Dapat dinyatakan uji reliabilitas pada variabel Y dapat 
diandalkan dengan indeks interpretasi yang tinggi. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Mencari Persamaan Regresi 
Rumus mencari persamaan regresinya yaitu: 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑥 
Ataupun koefisien regresi dalam konstanta dapat dicari dengan rumus: 
𝑏 =
∑ 𝑥𝑦
∑ 𝑥2
  𝑎 = 𝑌 − 𝑏𝑋 
2. Pengujian Persyarat Analisis 
Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan Uji normalitas untuk 
mengetahui normalitas data pada taraf signifikan (α) = 0,05. Rumus yang 
digunakan adalah: 
Lo = (Zi) – S (ZI) 
Keterangan: 
Lo = harga mutlak terbesar 
F (zi)= peluang angka baku 
S (Zi)= proposisi angka baku 
Hipotesis statistik 
H0 =y dan x berdistribusi normal 
H1 y dan x tidak normal 
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Kriteria pengujian: 
Jika Lhitung>Ltabel maka H0 diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas X 
berdistribusi normal 
3. Uji Hipotesis 
a) Uji Keberartian Regresi 
Hal ini dilakukan untuk memperkirakan kaitan yang terjadi antara 
variabel X dan Y. 
Dengan hipotesis statistik  = H0:β = 0 
    = H0 β>0 
Kriteria pengujian keterkaitan regresi adalah: 
Terima H0 apabila Fhitung<Ftabel dan tolak H0 jika Fhitung>Ftabel H1 = 
regresi berarti, H0 = regresi tak berarti.  
Regresi dapat dikatakan berarti jika menolak H0. 
b) Uji Linearitas Regresi 
Uji linieritas ini dilakukan untuk mengetahui apakah perasaan regresi 
tersebut berbentuk garis lurus. 
Dengan hipotesis statistic : H0 : Y = α +β X 
    : H1 : Y > α+βX 
Kriteria pengujian linieritas regresi adalah: 
Terima H0 apabila Fhitung<Ftabel dan tolak H0 jika Fhitung>Ftabel H1 = 
regresi tidak linier, H0 = regresi linier 
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Regresi dinyatakan linier jika berhasil menerima H0. 
Untuk ringkasan perhitungan uji keberartian regresi dan linier regresi dapat 
dilihat pada table berikut ini: 
Table 3.3 
Pengujian Keberartian dan Kelinieran Regresi 
Daftar Analisis Varians Untuk Pengujian Keberartian dan Kelinieran 
Regresi 
Sumber 
varians 
Dk 
Jumlah kuadrat 
(JK) 
Rata-
rata 
jumlah 
kuadrat 
(RJK) 
Fhitung Ftabel 
Total 
Regresi 
(a) 
 
 
Regresi 
(b/a) 
 
 
 
Residu  
N 
 
1 
 
 
1 
 
 
 
n -2 
∑Y2 
 
(∑ 𝑌)
2
𝑛
 
 
 
𝑏 {∑𝑋𝑌
(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑛
} 
 
 
JK (S) 
 
 
 
 
 
 
 
𝐽𝐾(𝑏)
1
 
 
𝐽𝐾(𝑆)
𝑛 − 2
 
 
 
 
 
 
 
𝑆2𝑟𝑒𝑔
𝑆2𝑟𝑒𝑔
 
 
 
 
 
Fo>Ft 
 
Maka 
regresi 
berarti 
 
Tuna 
Cocok 
 
 
Galat 
kekeliruan 
k-2 
 
 
 
n-k 
JK (TC) 
 
 
 
JK (G) 
𝐽𝐾(𝑇𝐶)
𝑘 − 2
 
 
 
𝐽𝐾(𝐺)
𝑛 − 𝑘
 
 
 
 
 
𝑆2𝑇𝐶
𝑆2𝐺
 
Fo<Ft 
maka 
regresi 
Linear 
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Teknik analilis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Menurut Sugiyono, kegiatan dalam analisis data adalah: 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, 
menstabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab 
rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang 
telah diajukan.7 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
statistik inferensial parametrik dengan menggunakan rumus product 
moment. Statistik inferensial  (statistik induktif atau statistik probabilitas) 
adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan 
hasilnya diberlakukan untuk populasi.8 Dalam hal ini peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel dan ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi.  
Adapun rumus untuk menghitung korelasi antar variabel dengan 
rumus korelasi product moment sebagai berikut: 
𝑟
=
𝑁 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)
√(𝑁 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2)(𝑁 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2)
 
r  = koefisien korelasi X dan Y 
x  = skor masing-masing item 
y  = skor total 
xy  = jumlah penilaian perkalian x dan y 
N  = jumlah subjek 
                                                          
7 Ibid, hlm. 207 
8 Ibid, hlm. 209 
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G. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik yaitu dugaan apakah data sampel itu dapat 
diberlakukan ke populasi. Dalam hipotesis statistik akan muncul istilah 
signifikansi atau taraf kesalahan atau kepercayaan dari pengujian. 
Signifikan artinya hipotesis penelitian yang telah terbukti pada sampel itu 
dapat diberlakukan ke populasi.9  
Maka dapat dituliskan hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah 
 
H0 : r = 0 berarti tidak ada hubungan. 
Ha : r ≠ 0 berarti lebih besar atau kurang dari nol, berarti ada hubungan. 
Keterangan : 
H0  : Hipotesis Nol 
Ha : Hipotesis Alternatif 
r  : Nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan 
Dalam penelitian ini, peneliti mengemukakan Hipotesis Nol (H0) 
adalah Tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara perhatian 
orangtua dengan perilaku moral remaja. Sedangkan Hipotesis Alternatif 
(Ha) dalam penelitian ini adalah Terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara perhatian orangtua dengan perilaku moral remaja.  
 
                                                          
9 Ibid, hlm. 98. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum 
mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Hal yang disajikan 
disini adalah berupa distribusi frekuensi yang disajikan per variabel beserta 
presentase frekuensi dan perolehan skor. 
1. Deskripsi Data Variabel X (Perhatian Orangtua) 
Berdasarkan data untuk variabel X yang terkumpul dari hasil 
penyebaran angket kepada 59 responden, dengan jumlah pernyataan 
sebanyak 50 butir dengan pilihan jawaban skala 4 memiliki rata – rata 
89,07; varian 117,788; dan simpangan baku yaitu 10,714. 
Responden pada data ini sebanyak 59 orang. Berikut ini cara 
menghitung banyaknya interval kelas: 
 K = 1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 59 
= 1 + (3,3) 1,77 
= 1 + 5,84 
= 6,84 (ditetapkan menjadi 7) 
Panjang kelas interval pada data tersebut dihitung dari rentang yang 
didapat dari menghitung data terbesar dikurangi data terkecil (110 - 65 
= 45). Maka dihitung kelas interval sebagai berikut: 
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𝑃 =  
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
  
=
45
7
= 6,428 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑑𝑖 7) 
Dari perhitungan, dapat dilihat dengan tabel berikut: 
Tabel frekuensi 4.1 
variabel X 
 
Dari tabel, dapat dilihat bahwa skor jawaban responden yang 
memiliki nilai 64 - 70 sebanyak 3 orang atau 5% dari banyaknya 
responden. Sementara responden yang memiliki nilai 71 -77 terdapat 6 
orang atau 10% dari banyaknya responden. Kemudian responden yang 
memiliki nilai 78 - 84 terdapat 9 orang atau 15% dari banyaknya 
responden. Selanjutnya untuk responden dengan nilai 85 - 91 terdapat 
18 orang atau 31% dari banyaknya responden. Responden dengan nilai 
92 -98 terdapat 12 orang atau 20% dari banyaknya responden. 
Responden dengan nilai 99 - 105 terdapat 7 orang atau 12% dari 
banyaknya responden, dan responden dengan nilai 106 - 112 terdapat 4 
orang atau 7% dari banyaknya responden. 
Batas Bawah Batas Atas Frek. Abso Frek. Relatif
64 70 63,5 70,5 3 5%
71 77 70,5 77,5 6 10%
78 84 77,5 84,5 9 15%
85 91 84,5 91,5 18 31%
92 98 91,5 98,5 12 20%
99 105 98,5 105,5 7 12%
106 112 105,5 112,5 4 7%
59 100%
Kelas Interval
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Pada hasil distribusi yang didapat, dapat dibedakan antara kelompok 
tertinggi dan kelompok terendah. Untuk kelompok tertinggi terdapat 
pada rentang 85 - 91 dengan jumlah responden sebanyak 18 orang atau 
31% dari total keseluruhan responden. Sementara itu, untuk kelompok 
terendah dapat dilihat yaitu pada rentang 64 - 70 dengan jumlah 
responden sebanyak 3 orang atau 5% dari total keseluruhan responden. 
Sehingga dapat diketahui bahwa jawaban responden pada kelas rata-rata 
yaitu 89,07 berada pada rentang kelas 85 – 91. 
 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram Variabel X  
 
2. Deskripsi Data Variabel Y (Perilaku Moral Remaja) 
Berdasarkan data untuk variabel Y yang terkumpul dari penyebaran 
angket kepada 59 responden, dengan total 30 butir pernyataan dengan 
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pilihan jawaban skala 4, dengan memiliki rata – rata 99,22; varians 
117,520; dan simpangan baku 10,841. 
Berikut ini merupakan hasil penghitungan kelas interval: 
 K = 1 + (3,3) Log n 
 = 1 + (3,3) Log 59 
= 1 + (3,3) 1,59 
= 1 + 5,84 
= 6,84 (ditetapkan menjadi 7) 
Panjang kelas interval pada data tersebut dihitung dari rentang yang 
didapat dari menghitung data terbesar dikurangi data terkecil (120 – 77 
= 43Maka didapat kelas interval sebagai berikut: 
𝑃 =  
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔
𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
  
=
43
7
= 6,14 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 𝑗𝑎𝑑𝑖 7) 
Dari perhitungan didapat tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Frekuensi Variabel Y 
 
Batas Bawah Batas Atas Frek. Abso Frek. Relatif
77 83 76,5 83,5 5 8%
84 90 83,5 90,5 7 12%
91 97 90,5 97,5 11 19%
98 104 97,5 104,5 17 29%
105 111 104,5 111,5 10 17%
112 118 111,5 118,5 6 10%
119 125 118,5 125,5 3 5%
59 100%
Kelas Interval
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Berdasarkan data variabel Y, dapat dijabarkan bahwa kelompok 
pertama dengan rentang 77 - 83 memiliki frekuensi sebanyak 5 orang 
atau 8% banyaknya responden. Kelompok kedua dengan rentang 84 - 90 
memiliki frekuensi sebanyak 7 orang atau 12% dari banyaknya 
responden. Kelompok ketiga dengan rentang 91 - 97 memiliki frekuensi 
sebanyak 11 orang atau 19% dari banyaknya responden. Kelompok 
keempat dengan rentang 98 - 104 memiliki frekuensi sebanyak 17 orang 
atau 29% dari total responden. Kelompok kelima dengan rentang 105 - 
111 memiliki frekuensi sebanyak 10 orang atau 17% dari total 
responden. Kelompok keenam dengan rentang 112 - 118 terdapat 6 
orang atau 10% dari total responden. Kelompok ketujuh dengan rentang 
119 - 125 terdapat 3 orang atau 5% dari total responden. 
Pada variabel Y kelompok tertinggi terdapat pada kelas keempat 
pada rentang 98 - 104 yaitu dengan total responden sebesar 17 orang 
atau 29% dari total responden. Sementara itu, kelompok terendah pada 
rentang 119 - 125 yaitu dengan total responden 3 orang atau 5% dari 
total responden. Sehingga dapat diketahui bahwa jawaban responden 
berada pada kelas rata-rata yaitu 99,22 berada pada rentang 99 - 104. 
Berdasarkan tabel dstribusi dapat digambarkan dengan grafik histogram  
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Gambar 4.2 Grafik Histogram Variabel Y (Perilaku Moral Remaja) 
Tabel 4.3 
Rangkuman Distribusi Faktor X dan Y 
Keterangan Perhatian Orang Tua 
(X) 
Perilaku Moral  
Remaja (Y) 
N 59 59 
Rata-rata 89,07 99,22 
Rentang 45 43 
Skor Tertinggi 110 120 
Skor Terendah 65 77 
Varians 117,788 117,520 
Simpang Baku 10,714 10,841 
 
 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Tujuan 
dari persyaratan analisis adalah untuk mengetahui apakah analisis data 
pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Apabila data normal dan linear 
maka penelitian dapat dilanjutkan. 
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1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilaksanakan sebelum peneliti melakukan uji 
hipotesis. Dengan melihat hasil dari uji normalitas data, peneliti dapat 
mengambil keputusan mengenai rumus apa yang tepat untuk digunakan 
dalam menguji hipotesis. Salah satu metode uji normalitas untuk 
mengetahui variabel tersebut normal atau tidak dengan menggunakan 
metode Lilliefors, apabila hasilnya menunjukan Lhitung < Ltabel Ho diterima 
menyatakan bahwa sebaran skor berdistribusi normal diterima, dan 
sebaliknya H1 diterima jika Lhitung > Ltabel yang menyatakan bahwa sebaran 
skor tidak berdistribusi normal. 
Hasil dari hitung variabel X (Perhatian Orang Tua) Lhitung yang diperoleh 
0,057. Sedangkan Ltabel untuk n= 59 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 
0,115. Maka dapat disimpulkan bahwa Lhitung < Ltabel. Dengan demikian data 
variabel X (Perhatian Orangtua) berdistribusi normal. Selanjutnya, untuk 
variabel Y (Perilaku Moral Remaja) Lhitung yang diperoleh 0,051. Sedangkan 
Ltabel untuk n =59 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 0,115. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Lhitung < Ltabel demikian data variabel Y Perilaku Moral 
Remaja) berdistribusi normal. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.4  
 Normalitas Variabel X & Y 
No Variabel N 𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 
1. X 59 0,057 0,115 Normal 
2. Y 59 0,051 0,115 Normal 
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Keterangan: 
Lhitung : Nilai Lilliefors angka maksimum 
Ltabel : Tabel Lilliefors dengan taraf signifikansi 95% atau α = 0,05 
2. Uji Keberartian Regresi 
Uji keberartian regresi bertujuan untuk mencari persamaan regresi linier 
untuk memperkirakan bentuk hubungan yang ada atau diperkirakan ada 
hubungan antara dua variabel. Hipotesisnya adalah apabila H0 diterima 
dapat dikatakan Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti. Sementara apabila 
H0 ditolak dapat dikatakan Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti. 
Hasil perhitungan dari persamaan regresi Ŷ = a + βX menunjukan 
persamaan Ŷ = 35,55 + 0,715X . Hasil perhitungan uji keberartian regresi 
menunjukan nilai Fhitung sebesar 56,80 dan nilai Ftabel(0,05;1/57) sebesar 4,01 
Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis H0 ditolak, sebab Fhitung > Ftabel, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi signifikan. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dengan tabel serta grafik berikut: 
Tabel 4.5  
Signifikansi Regresi 
N A 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 
57 0,05 56,80 (0,05;1/57)= 4,01 
𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 > 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥, 𝐇𝟎  
ditolak regresi berarti 
Pengaruh antara variabel X (Perhatian Orang Tua) terhadap variabel Y 
(Perilaku Moral Remaja) dapat menggunakan persamaan regresi 
Ŷ = 35,55 + 0,715X dapat dilihat lewat grafik berikut: 
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Gambar 4.3 
Grafik Keberartian Regresi 
3. Uji Linearitas Regresi 
Uji linearitas merupakan suatu uji untuk mengetahui apakah distribusi 
data memiliki status linier atau tidak. Hasil yang diperoleh akan menentukan 
teknik – teknik analisa yang akan digunakan dapat digunakan atau tidak. Uji 
linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F dimana H0 diterima apabila 
Fhitung < Ftabel yang artinya arah regresi linier, begitu juga sebaliknya apabila 
Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak dan menyatakan arah regresi tidak linier. 
Berdasarkan hasil perhitungan Fhitung sebesar 1,04. Sedangkan nilai Ftabel 
dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 diperoleh nilai sebesar 2,84. Fhitung 
1,04 < Ftabel(0,05;28/29) 1,88, maka H0 diterima sehingga dapat dikatakan 
regresi linier. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut: 
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Tabel 4.6 
Regresi Linier 
N A 𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Kesimpulan 
57 0,05 1,04 1,88 
𝐅𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 < 𝐅𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥, Maka 
𝐇𝟎 diterima sehingga 
arah regresi linear. 
 
Hubungan variabel X (Perhatian Orangtua) dengan variabel Y (Perilaku 
Moral Remaja) dilakukan analisis regresi sederhana. Hasil pengujian 
keberartian dan linieritas regresi digunakan tabel analisis varian berikut ini: 
Tabel 4.7 
Analisis Varian 
 
Dari tabel analisis varians tersebut dapat dijelaskan bahwa uji 
keberartian dan linieritas regresi dapat dilihat dari Fhitung sebesar 1,04 dan 
Ftabel 1,88 apabila diambil signifikansinya 0,05, maka untuk menguji hipotesis 
nol (1) yaitu dari daftar distribusi F dengan pembilang 29 dan dk penyebut 28 
diperoleh Ftabel á = 0,05 sebesar 1,88. 
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 59 587652,00
Regresi (a) 1 580835,86
Regresi (b/a) 1 3401,94 3401,94
Sisa 57 3414,19 59,90
Tuna Cocok 29 1766,69 60,92
Galat Kekeliruan 28 1647,50 58,84
56,80 4,03
1,04 1,88
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Kemudian untuk menguji hipotesis nol (II) dengan dk pembilang 1 dan 
dk penyebut 57 diperoleh Ftabel á = 0,05 sebesar 4,03 Dengan demikian 
hipotesis nol (1) ditolak karena Fhitung (56,80) lebih besar dari Ftabel(4,03), lalu 
koefisien arah regresi nyata sifatnya, maka dapat disebut regresi berarti. 
Hipotesis nol II diterima karena Fhitung lebih kecil dari Ftabel sehingga dapat 
disimpulkan bawah regresi linier. 
C. Pengujian Hipotesis 
Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menarik suatu 
kesimpulan yang didukung oleh data empirik. Pengajuan hipotesis ini dilakukan 
dengan analisis korelasi dan regresi secara sederhana. 
Pada taraf signifikansi 0,05 dan n=59 diperoleh korelasi product moment 
rhitung (𝑟xy) = 0,706 dengan rtabel = 0,256. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang positif antara Perhatian Orangtua dengan Perilaku 
Moral Remaja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8 
Korelasi Product moment 
N A rxy rtabel Kesimpulan 
57 0,05 0,706 0,256 
Terdapat hubungan Positif antara Variabel 
X dan Y 
 
Sedangkan tingkat keberartian antara kedua variabel diuji denga uji t 
korelasi. Hubungan kedua variabel tersebut berarti, bila thitung > ttabel. Dari hasil 
perhitungan didapat thitung sebesar 7,57 jika dilihat dengan ttabel (á) = 0,05 dan 
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dk (n-2) = 57 maka diperoleh ttabel 1,67 Dengan itu thitung > ttabel (7,57 > 1,67). 
Dengan demikian terdapat hubungan yang berarti antara Perhatian Orangtua 
dengan Perilaku Moral Remaja. 
 
Tabel 4.9 
Uji Keberartian 
N A thitung ttabel Kesimpulan 
57 0,05 7,57 1,67 𝐇𝟎 ditolak 
 
D. Interpretasi Hasil Penelitian 
Hasil analisis korelasional menunjukan bahwa antara variabel X (Perhatian 
Orangtua) dengan Y (Perilaku Moral Remaja) memiliki pengaruh yang positif. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diajukan dapat diketahui bahwa 
pengujian hipotesis menyimpulkan terdapat pengaruh yang positif antara 
Perhatian Orangtua dengan Perilaku Moral Remaja. Dengan nilai thitung 7,57 > 
ttabel (á) = 0,05 dan dk (n-2) = 57 dengan ttabel = 1,67. Pola hubungan antara 
kedua variabel ini dinyatakan oleh persamaan regresi Ŷ = 3,55+0,715X.  
Hasil analisis korelasi sederhana antara variabel X (Perhatian Orangtua) 
dengan Y (Perilaku Moral Remaja) diperoleh nilai koefisien korelasi rxy = 0,706, 
sedangkan perhitungan koefisien determinasi yang diperoleh rxy
2 = 0,7082 x 
100% sehingga diperoleh nilai koefisien determinasi 50,13%. 
 Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara variabel X 
(Perhatian Orangtua) dengan Y (Perilaku Moral Remaja) adalah signifikan atau 
positif. 
48 
 
E. Keterbatasan Studi 
Berbagai upaya telah dilakukan dalam penelitian ini, namun masih terdapat 
keterbatasan yang tidak dapat dihindari yaitu kelemahan dalam pelaksanaan 
pengumpulan data yang sulit dihindari, antara lain karena responden merasa 
tidak berkepentingan dalam penelitian ini, apalagi tidak ada hubungan ataupun 
pengaruh terhadap penambahan nilai atau prestasi di sekolah, sehingga dalam 
menjawab pernyataan tidak dilakukan secara maksimal, meskipun secara 
langsung diawasi oleh peneliti serta beberapa tenaga pembantu peneliti. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Perhatian Orangtua 
dengan Perilaku Moral Remaja di SMK Tunas Markatin yang dilakukan dengan 
cara observasi dan penyebaran angket, maka penelitian ini menyimpulkan : 
1. Hasil dari perhitungan yang dilakukan peneliti menggunakan rumus 
product moment diperoleh nilai rhitung 0,706 >  rtabel 0,256 yang berarti 
bahwa terdapat hubungan positif antara perhatian orangtua dengan 
perilaku moral remaja. 
2. Hasil dari perhitungan uji signifikan korelasi menggunakan rumus thitung, 
dengan hasil thitung yaitu 7,57 >  ttabel yaitu 1,67 (7,57 > 1,67). Berdasarkan 
kriteria pengujian untuk thitung > ttabel, maka H0 ditolak. Hal tersebut berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara Perhatian Orangtua dengan 
Perilaku Moral Remaja.  
3. Berdasarkan hasil perhitungan uji derajat hubungan dengan rumus 
koefisien determinasi diperoleh hasil 50,13% yang berarti bahwa Perilaku 
Moral Remaja ditentukan oleh Perhatian orangtua sebesar 50,13%, 
sedangkan untuk 49,87% adalah faktor lain. 
 Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara perhatian orangtua dengan perilaku moral remaja. Semakin tinggi tingkat 
perhatian orangtua, maka semakin tinggi pula tingkat perilaku moral remaja.  
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B. Implikasi 
Hasil penelitian ini teruji sama dengan hipotesis serta membuktikan bahwa 
terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan perilaku moral 
remaja. Untuk menumbuhkan serta meningkatkan perilaku moral remaja maka 
diperlukan perhatian orang tua yang intensif dan terukur secara sadar. Jika hal 
tersebut dilakukan oleh orang tua dengan baik maka perilaku moral remaja pun 
akan tumbuh dan meningkat kearah yang positif. Adapun caranya antara lain: 
1. Memberikan perhatian berupa bimbingan, motivasi, nasihat, penghargaan 
serta pengawasan terhadap remaja baik secara sadar maupun spontan. 
2. Mencontohkan secara langsung bagaimana perilaku moral yang baik sesuai 
nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat berbangsa dan bernegara. 
C. Saran 
Berdasarkan implikasi dari hasil penelitian, maka peneliti menyampaikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orangtua, hendaknya dapat meningkatkan intensitas perhatiannya 
terhadap remaja berupa motivasi, bimbingan, penghargaan, nasihat dan 
pengawasannya baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam 
lingkungan masyarakat. Sehingga perilaku moral remaja juga dapat 
tumbuh dan meningkat kearah yang positif sesuai nilai dan ajaran norma 
yang baik. 
2. Bagi Remaja, hendaknya dapat dengan baik menerima segala macam 
bentuk perhatian yang diberikan oleh orang tua dan mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Lampiran 1 Angket Validitas Variabel X 
Cara pengisian angket ini cukup dengan cara di berikan tanda ceklis () pada kolom yang 
menurut anda benar. 
 
Ketentuan: 
Tunjukan bagaimana keadaan masing-masing pernyataan berikut yang 
menggambarkan diri anda. Jawablah dengan jujur, tes ini hanya akan berguna jika jawaban 
anda akurat. Dalam memberikan respon atas masing-masing item, gunakan salah satu pilihan 
berikut ini: Selalu, Sering, Kadang-kadang, atau Tidak pernah. 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu sering 
kadang-
kadang 
tidak 
pernah 
1 
orang tua saya mendampingi 
ketika saya belajar         
2 
orang tua saya membimbing dan 
membantu ketika saya kesulitan 
belajar         
3 
orang tua saya membantu saya 
mengerjakan PR         
4 
orang tua saya marah ketika saya 
mendapat nilai jelek         
5 
Orang tua saya menanyakan 
apakah ada PR atau tidak     
6 
 
Orang tua saya menyemangati 
saya ketika saya mendapatkan 
hasil yang tidak memuaskan     
7 
Orang tua saya mengajarkan saya 
untuk berbicara dengan sopan 
santun    
 
 
 
8 
Orang tua saya mengajarkan saya 
untuk menghormati orang lain     
9 
Orang tua saya mendukung penuh 
cita-cita saya     
10 
Orang tua saya mengharuskan 
saya berpakaian sopan dan rapi     
11 
Orang tua saya mengajarkan saya 
untuk meminta maaf ketika saya 
berbuat salah     
12 
orang tua saya tidak peduli saya 
belajar atau tidak         
13 
orang tua saya mengharuskan 
saya belajar setiap hari         
14 
orang tua saya menekankan  saya 
untuk bersikap jujur dalam segala 
hal         
15 
orang tua saya menegur jika saya 
melakukan kesalahan         
16 
orang tua saya membiarkan jika 
saya menyontek         
17 
orang tua saya mengajak 
beribadah bersama-sama         
18 
orang tua saya melarang saya ikut 
tawuran         
19 
orang tua saya membela saya 
apapun kesalahan saya         
20 
orang tua menanyakan kepada 
saya penyebab saya mendapat 
nilai jelek di sekolah         
21 
orang tua saya menyambut saya 
pulang sekolah         
22 
orang tua saya menyadarkan saya 
pentingnya belajar bagi masa 
depan saya         
23 
orang tua saya mengajarkan saya 
untuk disiplin waktu dalam segala 
hal         
24 
orang saya memberikan 
kebebasan untuk belajar sesuai 
cara belajar saya         
25 
orang tua mengajarkan saya 
pentingnya menabung         
26 
orang tua saya mengingatkan 
untuk mengerjakan PR atau tugas         
27 
orang tua saya membantu saya 
mengembangkan minat dan bakat 
saya         
28 
orang tua saya memaksakan saya 
untuk menjadi seperti 
keinginannya di masa depan         
29 
orang tua saya memberi saya 
hadiah jika mendapat nilai bagus         
30 
orang tua saya memberi hukuman 
jika saya mendapat nilai jelek         
31 
orang tua saya tidak pernah lupa 
memberi saya uang saku         
32 
orang tua saya  memenuhi 
kebutuhan sekolah saya         
33 
orang tua saya memberikan saya 
handphone untuk komunikasi         
34 
orang tua menghabiskan waktu 
libur bersama         
35 
orang tua bertanya jika saya 
pulang terlambat         
36 
orang tua mengawasi pergaulan 
saya dengan teman-teman saya         
37 
Orang tua membangunkan saya 
ketika saya bangun tidur 
kesiangan     
38 
Orang tua memaksa agar cita-cita 
saya menjadi seperti keinginan 
mereka     
39 
Orang tua saya mengingatkan 
saya akan bahaya merokok     
40 
Orang tua saya membiarkan saya 
untuk pacaran     
41 
Orang tua saya melarang saya 
agar tidak pacaran     
42 
Orang tua menyemangati saya 
agar belajar lebih giat lagi     
43 
Orang tua saya mengingatkan 
saya akan bahaya narkoba     
44 
Orang tua saya melarang saya 
untuk mengendarai kendaraan 
bermotor dikarenakan saya tidak 
memiliki SIM     
45 
Orang tua saya mengajari saya 
cara belajar yang menyenangkan 
agar tidak cepat bosan     
46 
orang tua membiarkan saya 
pulang kapanpun         
      
47 
Orang tua mengawasi ketika saya 
menonton acara TV     
48 
Orang tua saya memantau 
pertumbuhan dan perkembangan 
saya     
49 
Orang tua menyediakan peralatan 
belajar yang saya butuhkan     
50 
Orang tua mencukupi kebutuhan 
nutrisi saya     
 
 
 
 
 
Data Hasil Uji Coba Variabel X 
(Perhatian orang Tua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
responden 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 178 31684
responden 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 2 3 4 2 3 4 165 27225
responden 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 170 28900
responden 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 3 3 4 164 26896
responden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 3 3 4 166 27556
responden 6 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 162 26244
responden 7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 175 30625
responden 8 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 3 4 4 171 29241
responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 1 3 4 4 4 2 3 4 2 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 3 4 156 24336
responden 10 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 171 29241
responden 11 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 3 4 4 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 2 4 4 2 3 4 4 161 25921
responden 12 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 1 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 160 25600
responden 13 2 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 143 20449
responden 14 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 4 172 29584
responden 15 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 4 2 3 3 3 4 1 3 3 4 2 3 4 4 4 3 1 4 3 4 4 3 1 4 3 3 2 3 4 3 1 3 1 4 3 4 3 2 3 153 23409
responden 16 4 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 176 30976
responden 17 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 4 4 2 2 2 4 3 2 3 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 157 24649
responden 18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 4 3 163 26569
responden 19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 1 3 2 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 1 3 4 3 2 2 3 4 4 3 4 3 4 4 1 4 2 2 4 1 4 3 3 1 3 3 3 153 23409
responden 20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 1 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 2 4 3 3 3 154 23716
responden 21 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 1 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 158 24964
responden 22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 3 4 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 160 25600
responden 23 1 2 1 2 1 2 3 3 1 2 1 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 4 4 4 2 1 1 1 1 2 3 3 2 2 3 2 4 2 1 3 2 4 2 3 1 4 2 3 3 3 119 14161
responden 24 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 4 4 2 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 1 3 4 4 2 3 3 3 141 19881
responden 25 1 1 2 3 1 3 2 2 1 3 4 1 1 2 2 2 4 4 2 3 3 3 3 4 4 1 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 1 3 2 3 3 3 1 4 1 3 3 3 126 15876
responden 26 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 3 2 4 3 3 4 2 2 2 2 1 1 2 4 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 4 2 2 2 2 117 13689
responden 27 2 3 3 2 3 1 1 3 1 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 1 2 2 3 125 15625
responden 28 2 3 2 3 2 2 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 130 16900
responden 29 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 4 3 3 1 2 3 3 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 2 2 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 129 16641
responden 30 2 2 3 2 3 2 3 2 2 4 4 2 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 4 2 2 1 4 2 2 4 3 4 2 3 4 1 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 134 17956
SX 90 89 92 89 92 87 87 86 84 87 82 98 84 89 87 90 106 102 89 94 94 91 108 95 98 88 89 79 96 92 100 106 99 90 89 99 100 88 98 87 95 93 90 89 92 98 86 83 91 102 4609 717523
SX2 298 285 298 279 302 269 267 258 262 273 240 338 254 275 267 282 390 364 275 306 312 299 400 323 338 286 281 237 338 292 350 384 341 302 283 343 354 284 350 275 321 313 298 283 308 340 278 239 293 358
SXY 12776 12430 12719 12679 12769 12367 12191 11895 12127 11689 11041 13480 11759 12191 12191 12497 14442 13966 12191 12857 12667 12410 14653 13167 13608 12769 12377 10505 12983 12679 14257 14383 13793 12164 12278 13826 13713 12018 13918 11653 13176 12680 12609 12073 12776 13266 12240 11266 12312 14236
rhitung 0,65 0,63 0,60 0,74 0,65 0,69 0,63 0,63 0,70 0,23 0,28 0,50 0,64 0,53 0,56 0,61 0,13 0,20 0,51 0,53 0,35 0,18 0,33 0,21 0,57 0,79 0,58 -0,01 0,28 0,63 0,73 0,50 0,62 0,24 0,31 0,67 0,33 0,27 0,73 0,21 0,56 0,10 0,62 0,15 0,58 -0,06 0,56 0,15 0,31 0,69
rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
Ket VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID NO NO VALID VALID VALID VALID VALID NO NO VALID VALID NO NO NO NO VALID VALID VALID NO NO VALID VALID VALID VALID NO NO VALID NO NO VALID NO VALID NO VALID NO VALID NO VALID NO NO VALID
YNama
Item Pernyataan
Y
2
Data Hasil Uji Coba Variabel X 
(Perhatian Orang Tua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No.
Butir
1 90 298 4609 717523 12776 0,654 0,361 Valid
2 89 285 4609 717523 12430 0,633 0,361 Valid
3 92 298 4609 717523 12719 0,597 0,361 Valid
4 89 279 4609 717523 12679 0,736 0,361 Valid
5 92 302 4609 717523 12769 0,649 0,361 Valid
6 87 269 4609 717523 12367 0,693 0,361 Valid
7 87 267 4609 717523 12191 0,626 0,361 Valid
8 86 258 4609 717523 11895 0,631 0,361 Valid
9 84 262 4609 717523 12127 0,704 0,361 Valid
10 87 273 4609 717523 11689 0,233 0,361 No
11 82 240 4609 717523 11041 0,285 0,361 No
12 98 338 4609 717523 13480 0,504 0,361 Valid
13 84 254 4609 717523 11759 0,641 0,361 Valid
14 89 275 4609 717523 12191 0,534 0,361 Valid
15 87 267 4609 717523 12191 0,558 0,361 Valid
16 90 282 4609 717523 12497 0,607 0,361 Valid
17 106 390 4609 717523 14442 0,128 0,361 No
18 102 364 4609 717523 13966 0,197 0,361 No
19 89 275 4609 717523 12191 0,509 0,361 Valid
20 94 306 4609 717523 12857 0,531 0,361 Valid
21 94 312 4609 717523 12667 0,354 0,361 No
22 91 299 4609 717523 12410 0,179 0,361 No
23 108 400 4609 717523 14653 0,331 0,361 No
24 95 323 4609 717523 13167 0,212 0,361 No
25 98 338 4609 717523 13608 0,565 0,361 Valid
26 88 286 4609 717523 12769 0,793 0,361 Valid
27 89 281 4609 717523 12377 0,582 0,361 Valid
28 79 237 4609 717523 10505 -0,013 0,361 No
29 96 338 4609 717523 12983 0,282 0,361 No
30 92 292 4609 717523 12679 0,625 0,361 Valid
31 100 350 4609 717523 14257 0,728 0,361 Valid
32 106 384 4609 717523 14383 0,498 0,361 Valid
33 99 341 4609 717523 13793 0,625 0,361 Valid
34 90 302 4609 717523 12164 0,237 0,361 No
35 89 283 4609 717523 12278 0,307 0,361 No
36 99 343 4609 717523 13826 0,669 0,361 Valid
37 100 354 4609 717523 13713 0,332 0,361 No
38 88 284 4609 717523 12018 0,272 0,361 No
39 98 350 4609 717523 13918 0,729 0,361 Valid
40 87 275 4609 717523 11653 0,207 0,361 No
41 95 321 4609 717523 13176 0,559 0,361 Valid
42 93 313 4609 717523 12680 0,096 0,361 No
43 90 298 4609 717523 12609 0,615 0,361 Valid
44 89 283 4609 717523 12073 0,148 0,361 No
45 92 308 4609 717523 12776 0,583 0,361 Valid
46 98 340 4609 717523 13266 -0,063 0,361 No
47 86 278 4609 717523 12240 0,555 0,361 Valid
48 83 239 4609 717523 11266 0,146 0,361 No
49 91 293 4609 717523 12312 0,308 0,361 No
50 102 358 4609 717523 14236 0,688 0,361 Valid
SX rtabel Kesimp.SX
2 SY SY
2 SX.Y rhitung
Lampiran 2 Angket Validitas Variabel Y 
Cara pengisian angket ini cukup dengan cara di berikan tanda ceklis () pada kolom yang 
menurut anda benar. 
 
Ketentuan: 
Tunjukan bagaimana keadaan masing-masing pernyataan berikut yang 
menggambarkan diri anda. Jawablah dengan jujur, tes ini hanya akan berguna jika jawaban 
anda akurat. Dalam memberikan respon atas masing-masing item, gunakan salah satu pilihan 
berikut ini: Selalu, Sering, Kadang-kadang, atau Tidak pernah. 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
Selalu Sering 
Kadang-
kadang 
Tidak 
Pernah 
1 
saya mencari-cari alasan agar 
mendapatkan izin pulang ke rumah          
2 
saya tidak mengaku ketika saya 
membuat kesalahan         
3 
saya memanipulasi nilai kepada orang 
tua saya ketika mendapatkan nilai 
yang jelek         
4 
saya terlambat datang dalam 
mengikuti pelajaran atau kegiatan 
sekolah         
5 
saya selalu berbuat keributan ketika 
pelajaran sedang berlangsung         
6 
saya menolak ajakan teman untuk 
bolos sekolah         
7 
saya merasa bersalah ketika saya 
melanggar peraturan sekolah         
8 
ketika saya marah, saya merusak 
fasilitas sekolah seperti mencoret-
coret tembok dan meja         
9 
ketika saya marah, saya cenderung 
menggunakan kata-kata kotor dan 
kasar         
10 
ketika orang lain tidak mau menuruti 
keinginan saya, saya cenderung 
memaki dan menggunakan kata-kata 
kotor         
11 
saya menggunakan bahasa yang sopan 
ketika saya berbicara kepada orang 
tua dan guru disekolah         
12 
saya suka menonton film porno dan 
gambar porno         
13 
ketika ada teman mengajak menonton 
film porno dan gambar porno, saya 
cenderung menolaknya         
14 
saya cenderung berperilaku 
menyerupai lawan jenis seperti cara 
berbicara dan berpakaian         
15 
saya sulit menghindari dari kebiasaan 
merokok karena merokok dapat 
menghilangkan stres         
16 
saya sulit menghindari ajakan 
merokok ketika berkumpul dengan 
teman         
17 
saya menghindari teman-teman yang 
sedang berkumpul sambil merokok         
18 saya merokok disembarang tempat         
19 
ketika mengalami masalah, saya 
mengkonsumsi minum-minuman 
keras         
20 
saya cenderung sulit menolak ajakan 
teman untuk mengkonsumsi minuman 
keras         
21 
meminum minuman keras sudah 
menjadi kebiasaan saya dan teman 
saya         
22 
saya melakukan taruhan uang uang 
ketika main kartu         
23 
saya melakukan taruhan uang jika ada 
pertandingan  sepak bola         
24 
saya mengambil uang orang tua saya 
tanpa izin         
25 
saya mengambil barang milik teman 
saya dan menyimpannya         
26 
saya melakukan tawuran karena 
solidaritas         
27 
saya mengajak berkelahi ketika ada 
orang yang menyinggung harga diri 
saya         
28 
saya ikut mengeroyok lawan teman 
saya ketika teman saya dikeroyok         
29 
saya mengkonsumsi narkoba ketika 
masalah yang saya hadapi terlalu 
berat         
30 
saya merasa jika mengkonsumsi 
narkoba hanya merusak masa depan 
saya         
31 
saya mengkonsumsi narkoba di ajak 
teman         
32 
saya  mengikuti balapan liar setiap 
malam minggu         
33 
saya mengendarai sepeda motor 
dengan kecepatan tinggi         
34 
saya melanggar rambu lalu lintas 
ketika sedang berkendara         
35 
saya memaksa bahkan mengancam 
teman saya untuk membelikan rokok 
ketika saya tidak memiliki uang         
36 
jika saya merasa tidak sanggup 
mengerjakan tugas sekolah, saya 
memaksa teman untuk mengerjakan 
tugas tersebut        
37 
Saya berbohong kepada orang tua 
agar uang saku saya ditambah     
38 
Ketika bercerita kepada teman tentang 
suatu hal saya melebih-lebihkan     
39 
Saya menggunakan kata-kata yang 
tidak sopan saat berbicara dengan 
teman-teman saya agar terlihat gaul     
40 
Saya berbicara dengan bahasa yang 
sopan saat berbicara dengan siapapun     
41 
Saya mencoba minum minuman keras 
karena penasaran     
42 
Saya menghindari diri saya dari 
minuman keras     
43 
Saya tidak suka melakukan taruhan 
dengan jaminan apapun     
44 
Saya akan meminta izin  terlebih 
dahulu ketika akan meminjam barang 
orang lain     
45 
Saya mengembalikan barang yang 
saya pinjam     
46 
Saya menghindari diri saya dari 
narkoba     
47 
Saya tidak akan mengendarai motor 
atau mobil jika tidak punya SIM     
48 
Saya memaksa menyontek PR atau 
tugas teman jika saya tidak 
mengerjakan     
49 Saya suka menakut-nakuti teman     
50 
Saya akan membela atau 
menyemangati teman yang dikucilkan 
orang lain      
 
Data Hasil Uji Coba Variabel Y 
(Perilaku Moral) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50
responden 1 4 4 4 4 3 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 169 28561
responden 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 3 4 2 3 4 174 30276
responden 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 2 4 3 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 172 29584
responden 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 161 25921
responden 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 1 4 4 2 1 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 167 27889
responden 6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 172 29584
responden 7 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 169 28561
responden 8 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 3 175 30625
responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 162 26244
responden 10 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 165 27225
responden 11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 175 30625
responden 12 3 4 4 3 1 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 2 3 4 4 3 3 4 2 2 4 4 2 1 3 4 4 4 2 4 4 4 2 2 161 25921
responden 13 4 3 3 4 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 4 2 4 4 4 2 4 3 4 147 21609
responden 14 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 1 3 4 3 4 3 3 4 3 2 2 3 176 30976
responden 15 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 174 30276
responden16 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 2 3 3 2 2 4 3 3 4 161 25921
responden17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 1 4 4 2 1 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 3 3 167 27889
responden18 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 3 2 4 4 170 28900
responden19 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 164 26896
responden20 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 4 3 4 4 173 29929
responden21 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 155 24025
responden22 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 4 2 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 3 162 26244
responden23 2 2 2 2 1 2 4 2 2 3 2 1 1 4 3 1 1 2 2 1 2 2 2 3 4 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 103 10609
responden24 2 2 3 2 2 2 4 2 2 3 2 1 1 3 1 1 1 2 2 1 2 2 3 4 4 2 2 3 4 3 3 3 2 4 2 1 4 1 1 2 3 1 3 3 2 2 4 2 1 2 114 12996
responden25 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 177 31329
responden26 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 4 2 2 4 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 4 2 3 3 3 122 14884
responden27 2 2 2 3 3 3 3 2 2 4 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 133 17689
responden28 3 2 3 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 2 136 18496
responden29 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 2 137 18769
responden30 2 3 2 4 2 3 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 131 17161
SX 99 94 93 101 91 97 104 97 96 100 94 97 93 95 100 98 94 99 93 90 89 85 99 95 109 95 89 72 107 104 99 96 97 89 87 86 95 90 79 87 94 94 95 90 96 95 99 98 98 91 4724 755614
SX2 349 310 301 361 297 329 372 329 324 346 310 335 309 319 352 348 326 343 303 292 285 259 343 311 405 319 279 190 395 374 345 332 335 291 277 278 321 294 235 277 314 320 323 288 328 323 349 340 338 295
SXY 15949 15098 14905 16193 14633 15591 16469 15603 15467 15858 15104 15644 15024 15002 16091 15890 15287 15926 14928 14552 14319 13610 15888 15014 17212 15294 14285 11345 17112 16622 15882 15298 15451 14019 13999 13845 15107 14399 12689 13972 14931 14957 15112 14241 15293 15104 15750 15536 15646 14468
rtabel 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361 0,361
rhitung 0,70 0,69 0,67 0,58 0,61 0,75 0,25 0,77 0,79 0,29 0,71 0,74 0,77 0,09 0,74 0,80 0,80 0,77 0,68 0,75 0,61 0,49 0,68 0,16 0,15 0,72 0,65 -0,17 0,66 0,62 0,63 0,34 0,35 0,01 0,56 0,50 0,30 0,43 0,44 0,51 0,27 0,28 0,30 0,15 0,36 0,28 0,31 0,22 0,47 0,29
Ket VALID VALID VALID VALID VALID VALID NO VALID VALID NO VALID VALID VALID NO VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID NO NO VALID VALID NO VALID VALID VALID NO NO NO VALID VALID NO VALID VALID VALID NO NO NO NO NO NO NO NO VALID NO
Nama
Item Pernyataan
Y Y
2
Data Hasil Uji Coba Variabel Y 
(Perilaku Moral) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No.
Butir
1 99 349 4724 755614 15949 0,703149 0,361 Valid
2 94 310 4724 755614 15098 0,694909 0,361 Valid
3 93 301 4724 755614 14905 0,674856 0,361 Valid
4 101 361 4724 755614 16193 0,582199 0,361 Valid
5 91 297 4724 755614 14633 0,611759 0,361 Valid
6 97 329 4724 755614 15591 0,745663 0,361 Valid
7 104 372 4724 755614 16469 0,252003 0,361 No
8 97 329 4724 755614 15603 0,773914 0,361 Valid
9 96 324 4724 755614 15467 0,788498 0,361 Valid
10 100 346 4724 755614 15858 0,288691 0,361 No
11 94 310 4724 755614 15104 0,708988 0,361 Valid
12 97 335 4724 755614 15644 0,738175 0,361 Valid
13 93 309 4724 755614 15024 0,769981 0,361 Valid
14 95 319 4724 755614 15002 0,092383 0,361 No
15 100 352 4724 755614 16091 0,735503 0,361 Valid
16 98 348 4724 755614 15890 0,801151 0,361 Valid
17 94 326 4724 755614 15287 0,798132 0,361 Valid
18 99 343 4724 755614 15926 0,769869 0,361 Valid
19 93 303 4724 755614 14928 0,682632 0,361 Valid
20 90 292 4724 755614 14552 0,747672 0,361 Valid
21 89 285 4724 755614 14319 0,61364 0,361 Valid
22 85 259 4724 755614 13610 0,487895 0,361 Valid
23 99 343 4724 755614 15888 0,683008 0,361 Valid
24 95 311 4724 755614 15014 0,158224 0,361 No
25 109 405 4724 755614 17212 0,148344 0,361 No
26 95 319 4724 755614 15294 0,724626 0,361 Valid
27 89 279 4724 755614 14285 0,645194 0,361 Valid
28 72 190 4724 755614 11345 -0,16569 0,361 No
29 107 395 4724 755614 17112 0,664038 0,361 Valid
30 104 374 4724 755614 16622 0,617307 0,361 Valid
31 99 345 4724 755614 15882 0,631661 0,361 Valid
32 96 332 4724 755614 15298 0,335793 0,361 No
33 97 335 4724 755614 15451 0,352849 0,361 No
34 89 291 4724 755614 14019 0,007938 0,361 No
35 87 277 4724 755614 13999 0,555958 0,361 Valid
36 86 278 4724 755614 13845 0,49827 0,361 Valid
37 95 321 4724 755614 15107 0,303462 0,361 No
38 90 294 4724 755614 14399 0,427621 0,361 Valid
39 79 235 4724 755614 12689 0,442748 0,361 Valid
40 87 277 4724 755614 13972 0,505822 0,361 Valid
41 94 314 4724 755614 14931 0,270104 0,361 No
42 94 320 4724 755614 14957 0,283699 0,361 No
43 95 323 4724 755614 15112 0,299249 0,361 No
44 90 288 4724 755614 14241 0,15009 0,361 No
45 96 328 4724 755614 15293 0,356544 0,361 No
46 95 323 4724 755614 15104 0,283568 0,361 No
47 99 349 4724 755614 15750 0,314248 0,361 No
48 98 340 4724 755614 15536 0,215885 0,361 No
49 98 338 4724 755614 15646 0,467812 0,361 Valid
50 91 295 4724 755614 14468 0,29356 0,361 No
rtabel Kesimp.SX SX
2 SY SY
2 SX.Y rhitung
Lampiran 3 Reliabilitas variabel X 
Data Hasil Reliabilitas Variabel X 
Perhatian Orang Tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Varians
1 0,93
2 0,70
3 0,53
4 0,50
5 0,66
6 0,56
7 0,49
8 0,38
9 0,89
10 0,60
11 0,63
12 0,37
13 0,49
14 0,40
15 0,37
16 0,38
17 0,60
18 0,93
19 0,57
20 0,33
21 0,56
22 0,32
23 0,48
24 0,54
25 1,00
26 0,67
27 0,93
28 0,86
29 1,05
30 0,37
S 18,07
1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1
90
30 0,93
2. Menghitung varians total 
2761
30
3. Menghitung Reliabilitas
30 18,07
30 220,8
= 0,950
220,77
30
=
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=
30
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Perhitungan Reliabilitas Variabel X 
Perhatian Orang Tua 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
responden 1 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 112 12544
responden 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 100 10000
responden 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 2 4 101 10201
responden 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 105 11025
responden 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 99 9801
responden 6 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 104 10816
responden 7 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 108 11664
responden 8 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106 11236
responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 96 9216
responden 10 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 109 11881
responden 11 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 4 97 9409
responden 12 3 3 4 3 4 3 2 2 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 98 9604
responden 13 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 2 2 2 4 85 7225
responden 14 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 111 12321
responden 15 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 100 10000
responden 16 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 109 11881
responden 17 4 4 3 3 3 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 91 8281
responden 18 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 93 8649
responden 19 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 1 3 1 3 96 9216
responden 20 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 93 8649
responden 21 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 91 8281
responden 22 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 4 3 96 9216
responden 23 1 2 1 2 1 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 62 3844
responden 24 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 1 4 2 3 77 5929
responden 25 1 1 2 3 1 3 2 2 1 1 1 2 2 2 2 3 4 1 3 3 2 3 2 2 1 2 3 1 1 3 60 3600
responden 26 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 4 1 1 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 69 4761
responden 27 2 3 3 2 3 1 1 3 1 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 71 5041
responden 28 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 74 5476
responden 29 2 2 2 1 2 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 72 5184
responden 30 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 76 5776
SX 90 89 92 89 92 87 87 86 84 98 84 2 87 90 89 94 98 88 89 92 100 106 99 99 98 95 90 92 86 102 2761 260727
SX2 298 285 298 279 302 269 267 258 262 338 254 275 267 282 275 306 338 286 281 292 350 384 341 343 350 321 298 308 278 358 260727
S i
2 0,93 0,70 0,53 0,50 0,66 0,56 0,49 0,38 0,89 0,60 0,63 0,37 0,49 0,40 0,37 0,38 0,60 0,93 0,57 0,33 0,56 0,32 0,48 0,54 1,00 0,67 0,93 0,86 1,05 0,37
Nama
Item Pernyataan
Y Y
2
Lampiran 4 Reliabilitas variabel Y 
Data Hasil Reliabilitas Variabel Y 
Perilaku Moral 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Varians
1 0,74
2 0,52
3 0,42
4 0,70
5 0,70
6 0,51
7 0,51
8 0,56
9 0,52
10 0,71
11 0,69
12 0,62
13 0,93
14 1,05
15 0,54
16 0,49
17 0,73
18 0,70
19 0,61
20 0,54
21 0,61
22 0,50
23 0,45
24 0,45
25 0,61
26 0,82
27 1,05
28 0,80
29 0,90
30 0,82
31 0,60
S 20,40
1. Menghitung Varians tiap butir dengan rumus
contoh butir ke 1
99
30 0,74
2. Menghitung varians total 
2920
30
3. Menghitung Reliabilitas
31 20,40
31 272,6
= 0,956
272,56
30
=
349
=
30
292390
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 Perhitungan Reliabilitas Variabel Y 
Perilaku Moral 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31
responden 1 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 105 11025
responden 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 114 12996
responden 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 3 2 4 110 12100
responden 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 101 10201
responden 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 1 4 2 3 3 102 10404
responden 6 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 109 11881
responden 7 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 106 11236
responden 8 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 14161
responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 99 9801
responden 10 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 104 10816
responden 11 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 4 4 113 12769
responden 12 3 4 4 3 1 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 4 2 1 2 97 9409
responden 13 4 3 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 2 3 3 2 3 91 8281
responden 14 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 2 109 11881
responden 15 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 111 12321
responden16 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 2 3 2 3 4 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 101 10201
responden17 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 1 4 2 3 3 102 10404
responden18 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 4 2 2 4 108 11664
responden19 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 101 10201
responden20 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 118 13924
responden21 1 2 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 93 8649
responden22 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 2 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 101 10201
responden23 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 57 3249
responden24 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 4 3 3 2 1 1 1 2 1 58 3364
responden25 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 110 12100
responden26 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 69 4761
responden27 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 74 5476
responden28 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 4 80 6400
responden29 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 83 6889
responden30 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 75 5625
SX 99 94 93 101 91 97 97 96 94 97 93 100 98 94 99 93 90 89 85 99 95 89 107 104 99 87 86 90 79 87 98 2920 292390
SX2 349 310 301 361 297 329 329 324 310 335 309 352 348 326 343 303 292 285 259 343 319 279 395 374 345 277 278 294 235 277 338 292390
S i
2 0,74 0,52 0,42 0,70 0,70 0,51 0,51 0,56 0,52 0,71 0,69 0,62 0,93 1,05 0,54 0,49 0,73 0,70 0,61 0,54 0,61 0,50 0,45 0,45 0,61 0,82 1,05 0,80 0,90 0,82 0,60
Nama
Item Pernyataan
Y Y
2
Lampiran 5 Menentukan Rentang, Interval, Kelas pada variabel X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 110 - 65
= 45
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3,3) Log n
= 1 + (3,3) log 59
= 1 + (3,3) 1,77
= 1 + 5,84
= 6,84 (ditetapkan menjadi 7 )
3. Panjang Kelas Interval 
45
7
= = 6,42857 (ditetapkan menjadi 7
P =
Rentang 
Kelas 
)
Batas Bawah Batas Atas Frek. Abso Frek. Relatif
64 70 63,5 70,5 3 5%
71 77 70,5 77,5 6 10%
78 84 77,5 84,5 9 15%
85 91 84,5 91,5 18 31%
92 98 91,5 98,5 12 20%
99 105 98,5 105,5 7 12%
106 112 105,5 112,5 4 7%
59 100%
Kelas Interval
Lampiran 6 Menentukan Rentang, Interval, Kelas pada variabel Y 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menentukan Rentang 
Rentang = Data terbesar - data terkecil 
= 120 - 77
= 43
2. Banyaknya Interval Kelas 
K  = 1 + (3,3) Log n
= 1 + (3,3) log 59
= 1 + (3,3) 1,59
= 1 + 5,84
= 6,84 (ditetapkan menjadi 7 )
3. Panjang Kelas Interval 
43
7
6,14 (ditetapkan menjadi 7
P =
Rentang 
Kelas 
= = )
Batas Bawah Batas Atas Frek. Abso Frek. Relatif
77 83 76,5 83,5 5 8%
84 90 83,5 90,5 7 12%
91 97 90,5 97,5 11 19%
98 104 97,5 104,5 17 29%
105 111 104,5 111,5 10 17%
112 118 111,5 118,5 6 10%
119 125 118,5 125,5 3 5%
59 100%
Kelas Interval
Lampiran 7 Rata-rata, Varians dan Simpangan Baku 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Variabel X Variabel Y 
Rata-rata : 
X  = SX Y  = SY
n n
= 5255 = 5854
59 59
= 89,07 = 99,22
Varians : 
S
2
 = S(X-X)
2
S
2
 = S(Y-Y)
2
n - 1 n - 1
= 6657,73 = 6816,14
58 58
= 114,788 = 117,520
Simpangan Baku :
SD = S
2
SD = S
2
= 114,788 = 117,520
= 10,714 = 10,841
Lampiran 8 Uji Normalitas Variabel X 
Perhitungan Normalitas dengan Liliefors 
Variabel X (Perhatian Orangtua) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. X X - X Zi F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
1 65 -24,07 -2,25 0,01 0,02 0,005
2 66 -23,07 -2,15 0,02 0,03 0,018
3 66 -23,07 -2,15 0,02 0,05 0,035
4 71 -18,07 -1,69 0,05 0,07 0,022
5 72 -17,07 -1,59 0,06 0,08 0,029
6 73 -16,07 -1,50 0,07 0,10 0,035
7 75 -14,07 -1,31 0,09 0,12 0,024
8 77 -12,07 -1,13 0,13 0,14 0,006
9 77 -12,07 -1,13 0,13 0,15 0,023
10 78 -11,07 -1,03 0,15 0,17 0,019
11 79 -10,07 -0,94 0,17 0,19 0,013
12 80 -9,07 -0,85 0,20 0,20 0,005
13 82 -7,07 -0,66 0,25 0,22 0,034
14 83 -6,07 -0,57 0,29 0,24 0,048
15 83 -6,07 -0,57 0,29 0,25 0,031
16 84 -5,07 -0,47 0,32 0,27 0,047
17 84 -5,07 -0,47 0,32 0,29 0,030
18 84 -5,07 -0,47 0,32 0,31 0,013
19 85 -4,07 -0,38 0,35 0,32 0,030
20 85 -4,07 -0,38 0,35 0,34 0,013
21 85 -4,07 -0,38 0,35 0,36 0,004
22 86 -3,07 -0,29 0,39 0,37 0,014
23 86 -3,07 -0,29 0,39 0,39 0,003
24 87 -2,07 -0,19 0,42 0,41 0,017
25 87 -2,07 -0,19 0,42 0,42 0,000
26 89 -0,07 -0,01 0,50 0,44 0,057
27 89 -0,07 -0,01 0,50 0,46 0,040
28 89 -0,07 -0,01 0,50 0,47 0,023
29 90 0,93 0,09 0,53 0,49 0,043
30 90 0,93 0,09 0,53 0,51 0,026
31 90 0,93 0,09 0,53 0,53 0,009
32 91 1,93 0,18 0,57 0,54 0,029
33 91 1,93 0,18 0,57 0,56 0,012
34 91 1,93 0,18 0,57 0,58 0,005
35 91 1,93 0,18 0,57 0,59 0,022
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,057
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,115. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
, Ltabel untuk n = 59
36 91 1,93 0,18 0,57 0,61 0,039
37 92 2,93 0,27 0,61 0,63 0,019
38 93 3,93 0,37 0,64 0,64 0,001
39 94 4,93 0,46 0,68 0,66 0,016
40 94 4,93 0,46 0,68 0,68 0,001
41 94 4,93 0,46 0,68 0,69 0,018
42 94 4,93 0,46 0,68 0,71 0,034
43 96 6,93 0,65 0,74 0,73 0,012
44 96 6,93 0,65 0,74 0,75 0,005
45 96 6,93 0,65 0,74 0,76 0,022
46 97 7,93 0,74 0,77 0,78 0,009
47 97 7,93 0,74 0,77 0,80 0,026
48 97 7,93 0,74 0,77 0,81 0,043
49 99 9,93 0,93 0,82 0,83 0,007
50 100 10,93 1,02 0,85 0,85 0,001
51 101 11,93 1,11 0,87 0,86 0,003
52 102 12,93 1,21 0,89 0,88 0,005
53 102 12,93 1,21 0,89 0,90 0,012
54 102 12,93 1,21 0,89 0,92 0,029
55 102 12,93 1,21 0,89 0,93 0,046
56 106 16,93 1,58 0,94 0,95 0,006
57 109 19,93 1,86 0,97 0,97 0,002
58 110 20,93 1,95 0,97 0,98 0,008
59 110 20,93 1,95 0,97 1,00 0,025
Mean 89,07
SD 10,71
Lampiran 9 Uji Normalitas Variabel Y 
Perhitungan Normalitas dengan Liliefors 
Variabel Y (Perilaku Moral) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Y Y - Y Zi F(zi) S(zi) [F(zi) - S(zi)]
1 77 -22,22 -2,05 0,02 0,02 0,003
2 78 -21,22 -1,96 0,03 0,03 0,009
3 79 -20,22 -1,87 0,03 0,05 0,020
4 80 -19,22 -1,77 0,04 0,07 0,030
5 81 -18,22 -1,68 0,05 0,08 0,038
6 84 -15,22 -1,40 0,08 0,10 0,022
7 85 -14,22 -1,31 0,09 0,12 0,024
8 86 -13,22 -1,22 0,11 0,14 0,024
9 88 -11,22 -1,04 0,15 0,15 0,002
10 88 -11,22 -1,04 0,15 0,17 0,019
11 90 -9,22 -0,85 0,20 0,19 0,011
12 90 -9,22 -0,85 0,20 0,20 0,006
13 91 -8,22 -0,76 0,22 0,22 0,004
14 92 -7,22 -0,67 0,25 0,24 0,015
15 92 -7,22 -0,67 0,25 0,25 0,002
16 92 -7,22 -0,67 0,25 0,27 0,018
17 93 -6,22 -0,57 0,28 0,29 0,005
18 93 -6,22 -0,57 0,28 0,31 0,022
19 94 -5,22 -0,48 0,32 0,32 0,007
20 94 -5,22 -0,48 0,32 0,34 0,024
21 94 -5,22 -0,48 0,32 0,36 0,041
22 95 -4,22 -0,39 0,35 0,37 0,024
23 96 -3,22 -0,30 0,38 0,39 0,007
24 98 -1,22 -0,11 0,46 0,41 0,048
25 98 -1,22 -0,11 0,46 0,42 0,031
26 99 -0,22 -0,02 0,49 0,44 0,051
27 99 -0,22 -0,02 0,49 0,46 0,034
28 99 -0,22 -0,02 0,49 0,47 0,017
29 99 -0,22 -0,02 0,49 0,49 0,000
30 99 -0,22 -0,02 0,49 0,51 0,017
31 99 -0,22 -0,02 0,49 0,53 0,034
32 100 0,78 0,07 0,53 0,54 0,014
33 101 1,78 0,16 0,57 0,56 0,006
34 101 1,78 0,16 0,57 0,58 0,011
35 101 1,78 0,16 0,57 0,59 0,028
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dari perhitungan, didapat  nilai L hitung  terbesar = 0,051
dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,115. Lhitung < Ltabel. Dengan demikian 
dapat disimpulkan data berdistribusi Normal. 
, Ltabel untuk n = 59
36 102 2,78 0,26 0,60 0,61 0,009
37 102 2,78 0,26 0,60 0,63 0,026
38 103 3,78 0,35 0,64 0,64 0,008
39 104 4,78 0,44 0,67 0,66 0,009
40 104 4,78 0,44 0,67 0,68 0,008
41 105 5,78 0,53 0,70 0,69 0,008
42 105 5,78 0,53 0,70 0,71 0,009
43 106 6,78 0,63 0,73 0,73 0,005
44 106 6,78 0,63 0,73 0,75 0,012
45 106 6,78 0,63 0,73 0,76 0,029
46 107 7,78 0,72 0,76 0,78 0,016
47 108 8,78 0,81 0,79 0,80 0,006
48 108 8,78 0,81 0,79 0,81 0,023
49 109 9,78 0,90 0,82 0,83 0,014
50 110 10,78 0,99 0,84 0,85 0,007
51 112 12,78 1,18 0,88 0,86 0,016
52 113 13,78 1,27 0,90 0,88 0,017
53 114 14,78 1,36 0,91 0,90 0,015
54 115 15,78 1,46 0,93 0,92 0,012
55 115 15,78 1,46 0,93 0,93 0,005
56 117 17,78 1,64 0,95 0,95 0,000
57 119 19,78 1,82 0,97 0,97 0,000
58 119 19,78 1,82 0,97 0,98 0,017
59 120 20,78 1,92 0,97 1,00 0,028
Mean 99,22
SD 10,84
Lampiran 10 Persamaan Regresi 
 
Perhitungan Uji Linieritas dengan Persamaan Regresi Linier
Diketahui 
n = 59
SX = 5255
SX
2
= 474709
SY = 5854
SY
2
= 587652
SXY = 526162
Dimasukkan ke dalam rumus :
5854 474709 5255 526162
59 474709 5255
= 35,5523
59 526162 5255 5854
59 474709 5255
= 0,71483
Jadi persamaanya adalah :
Ŷ = 35,55 0,715
=
=
2778946486 2764981310
28007831 27615025
=
13965176
392806
=
=
31043558 30762770
28007831 27615025
=
280788
392806
2
+
2
X
      
 22
2
XXn
XYXXY
a
SS
SSSS

   
 22 XXn
YXXYn
b
SS
SSS

Lampiran 11 JK Galat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Perhitungan JK (G)
(SYk)
2
(SYk)
2
n n
1 1 1 65 79 6241 5135
2 2 2 66 81 6561 5346 13786 13778,00 8,00
3 66 85 7225 5610
4 3 1 71 84 7056 5964
5 4 1 72 77 5929 5544
6 5 1 73 80 6400 5840
7 6 1 75 88 7744 6600
8 7 2 77 90 8100 6930 20869 20604,50 264,50
9 77 113 12769 8701
10 8 1 78 78 6084 6084
11 9 1 79 86 7396 6794
12 10 1 80 94 8836 7520
13 11 1 82 93 8649 7626
14 12 2 83 88 7744 7304 16580 16562,00 18,00
15 83 94 8836 7802
16 13 3 84 90 8100 7560 29585 29403,00 182,00
17 84 109 11881 9156
18 84 98 9604 8232
19 14 3 85 101 10201 8585 30582 30401,33 180,67
20 85 91 8281 7735
21 85 110 12100 9350
22 15 2 86 104 10816 8944 20816 20808,00 8,00
23 86 100 10000 8600
24 16 2 87 108 11664 9396 20500 20402,00 98,00
25 87 94 8836 8178
26 17 3 89 103 10609 9167 30098 30000,00 98,00
27 89 105 11025 9345
28 89 92 8464 8188
29 18 3 90 99 9801 8910 31266 31212,00 54,00
30 90 99 9801 8910
31 90 108 11664 9720
XY SYk
2
SYk
2No. K ni X Y Y
2
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
32 19 5 91 93 8649 8463 49259 49005,00 254,00
33 91 99 9801 9009
34 91 112 12544 10192
35 91 99 9801 9009
36 91 92 8464 8372
37 20 1 92 117 13689 10764
38 21 1 93 106 11236 9858
39 22 4 94 114 12996 10716 42300 42025,00 275,00
40 94 98 9604 9212
41 94 92 8464 8648
42 94 106 11236 9964
43 23 3 96 99 9801 9504 29833 29800,33 32,67
44 96 96 9216 9216
45 96 104 10816 9984
46 24 3 97 99 9801 9603 30406 30401,33 4,67
47 97 101 10201 9797
48 97 102 10404 9894
49 25 1 99 107 11449 10593
50 26 1 100 119 14161 11900
51 27 1 101 95 9025 9595
52 28 4 102 106 11236 10812 46826 46656,00 170,00
53 102 119 14161 12138
54 102 105 11025 10710
55 102 102 10404 10404
56 29 1 106 120 14400 12720
57 30 1 109 101 10201 11009
58 31 2 110 115 13225 12650 26450 26450 0
59 110 115 13225 12650
S 31 59 5255 5854 587652 526162 1647,50
Lampiran 12 Uji Keberartian dan Linearan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Uji Keberartian Regresi Perhitungan Uji Kelinieran Regresi
1. Mencari Jumlah Kuadrat Total JK (T)
JK (T)  = SY
2
= 587652
2. Mencari jumlah kuadrat regresi a JK (a) 
JK (a)  =   (SY)
2
                    n
= 5854
59
=
3. Mencari jumlah kuadrat regresi b JK (b/a) 
JK (b)  =
5255 5854
= 3401,94
4. Mencari jumlah kuadrat residu JK (S)
JK (S) = JK (T) - JK (a) - JK (b/a)
= 587652 3401,94
=
5. Mencari Derajat Kebebasan
dk(T) = n 59
dk(a) = 1
dk(b/a) = 1
dk(res) = n - 2 57
580835,86
= 0,715 526162
59
580835,86
3414,193
=
2
=
(SX)  (SY)
b     SXY -
N
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
6. Mencari Rata-rata Jumlah Kuadrat
JK(b/a) 3401,94
dk(b/a) 1
JK(res) 3414,19
dk(res) 57
7. Kriteria Pengujian 
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi tidak berarti
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti
8. Pengujian 
RJK(b/a) 3401,94
RJK(res) 59,90
9. Kesimpulan 
Berdasarkan  hasil  perhitungan  Fhitung  = 56,80 4,01
sehingga Fhitung > Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah signifikan 
RJK(b/a) 3401,94
RJK(res) 59,90
Fhitung  = 56,80
= = =
= = =
= =
, dan Ftabel(0,05;1/57) = 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
 
 
Perhitungan Uji Kelinieran Regresi
1. Mencari Jumlah Kuadrat Kekeliruan JK (G) 
SYk
2
nk
= 1647,500
2. Mencari Jumlah Kuadrat Tuna cocok JK (TC) 
JK (TC) = JK (S) - JK(G)
= 3414,193 1647,500
= 1766,693
3. Mencari Derajat Kebebasan
k         = 31
dk(TC) = k - 2 29
dk(G)   = n - k 28
4. Mencari rata-rata jumlah kuadrat
1766,69
29
1647,50
28
5. Kriteria Pengujian 
Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi tidak linier
Terima Ho jika Fhitung < Ftabel, maka regresi linier
JK (G) = SYk
2
RJK(TC) 60,92
RJK(G) 58,84
=
=
= =
= =
6. Pengujian 
RJK(TC) 60,92
RJK(G) 58,84
7. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil perhitungan 1,04 , dan Ftabel(0,05;28/29) = 1,88
sehingga Fhitung < Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan 
regresi adalah linier
1,04Fhitung  = = =
Fhitung =
Lampiran 13 Anava 
Tabel Anava untuk Uji keberartian dan kelinearan Regresi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total n SY
2
-
Regresi (a) 1 (SY)
2
n Fo > Ft
Regresi (b/a) 1 JK(b) S
2
reg Maka 
1 S
2
res regresi 
Residu n - 2 Jk (S) JK(S) Berarti
n-2
Tuna Cocok k - 2 JK (TC) JK (TC) Fo < Ft
k-2 S
2
TC Maka 
Galat Kekeliruan n - k JK (G) JK (G) S
2
G Regresi
n - k Linier
   





 SS
S
N
YX
XYb
Sumber dk Jumlah Rata-rata Jumlah Fhitung Ftabel
Varians Kuadrat (JK) Kuadrat (RJK)
Total 59 587652,00
Regresi (a) 1 580835,86
Regresi (b/a) 1 3401,94 3401,94
Sisa 57 3414,19 59,90
Tuna Cocok 29 1766,69 60,92
Galat Kekeliruan 28 1647,50 58,84
56,80 4,03
1,04 1,88
Lampiran 14 Korelasi Product Moment 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Koefisien Korelasi
Product Moment
Diketahui 
n =
SX =
SX
2
=
SY =
SY
2
=
SXY =
59
5255
474709
5854
587652
526162
Dimasukkan ke dalam rumus :
59
59 59
=
587652
=
280788
397451,530
0,706
5854
=
31043558 30762770
392806 402152
=
526162 5255 5854
474709 5255
. .
. ..
.
2 2
   
     2222XY YY.nXXn
YXXYn
r
SSSS
SSS

Kesimpulan :
Pada perhitungan product moment di atas diperoleh rhitung(rxy) = 0,706 karena r > 0,256
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
antara variabel X terhadap variabel Y.
Lampiran 15 Uji Signifikansi (t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perhitungan Uji Signifikansi
Menghitung Uji Signifikansi Koefisien Korelasi menggunakan Uji-t, yaitu dengan rumus :
   r   n - 2
   1  - r
2
0,708 57
1 0,501
0,708 7,54983
5,345
0,70621
= 7,57
th = 
= 
= 
0,499
= 
Kesimpulan : 
ttabel pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2) = (59 - 2) = 57 sebesar 1,67
Kriteria pengujian : 
Ho : ditolak jika thitung > ttabel.
Ho : diterima jika thitung < ttabel.
Dari hasil pengujian : 
thitung 7,57 > ttabel (1,67), maka terdapat hubungan yang signifikan antara 
variabel X dengan variabel Y
Lampiran 16 Koefisien Determinasi 
 Perhitungan Uji Koefisien Determinasi
Untuk mencari seberapa besar variasi variabel Y yang ditentukan oleh variabel X, maka 
digunakan Uji Koefisien Determinasi dengan rumus : 
KD = rXY
2 
x 100%
= 0,708 x 100%
= 0,5013 x 100%
= 50,13%
Dari hasil tersebut diinterpretasikan bahwa variasi Perilaku Moral Remaja
ditentukan oleh Perhatian Orang Tua sebesar 50,13%.
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